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ABSTRAK 
Nama : Siti Latifa Wulandari 
NIM : 60300113014 
Judul Skripsi  :“Uji Aktivitas Antioksidan Kapang Endofit Asal Tanaman 
Kayu Secang (Caeselpinia Sappan L.)” 
 
 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat memperlambat proses oksidasi 
dari radikal bebas. Salah satu tumbuhan hutan yang banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan obat yaitu kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan kandungan senyawa 
brazilinnya telah diketahui berpotensi dijadikan sumber antioksidan alami. Namun, 
perkembangan eksplorasi sumber senyawa biokatif dewasa ini banyak mengarah ke 
pemanfaatan mikroba endofit. Adapun tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi 
jenis kapang endofit dari batang dan daun asal tanaman kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.) dan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH. Hasil 
identifikasi ditemuka 5 isolat kapang endofit yaitu Curvularia lunata, Pinicilium sp, 
Chrysosporium , Trichoderma sp, Dan Geotrichum candidum. hasil uji aktivitas 
antioksidan ditemukan kapang  endofit Trichoderma sp. merupakan antioksidan yang 
sangat kuat  dengan nilai IC50  46,354,  Curvularia sp. dengaan nilai IC50 sebesar 
91,926 antioksidan kuat, Sedangkan chrysosporiu, Penicillium sp dan Geottrichum 
candidum merupakan antioksidan  yang lemah dengan nilai IC50  lebih dari 100-150..  
 
Kata kunci: antioksidan, DPPH, kapang endofit, kayu secang (Caesalpinia sappan 
L) 
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ABSTRACT 
Name : Siti Laatifaa Wulandari 
NIM : 60300113014 
Skripsi Title :“ Antioxidant Activity Test of Endophytic mold Ship from 
Wood Plants Secang Antioxidant Activity Test of Endofit 
mold Origin of Timber Secang wood (Caaeselpinia sappan L.) 
” 
 
 
 Antioxidant is the compound that able to slowing oxidation proseces of free 
radical. One the plant which is used widely as medicine compound is secang wood 
(Caaeselpinia sappan L.) it’s brazilin component has known can be used as bioactive 
source. Moreover current advance of, the natural bioactive compound exploration 
lead to endophytic microbe apptication, the aim of this research was to identify 
endophtic fungi species from steam and leaves secang wood (Caaeselpinia sappan 
L.) and to examine the activity of antioxidant used DPPH method. The identification 
result found 5 isolates of endophytic fungi, they are curvularia lunata , Penicillium 
sp, Chrysosporium, Trichoderma sp dan Geotrichhum candidum. test of antioxidant 
activity  showed that Trichoderma sp as very strong antioxidant with IC50 was 
46,354, curvularia lunata with IC50 was 91,916 as strong antioxidant, white 
Chrysosporium, Penicillium sp and  Geotrichhum candidum as weak antioxidant 
with IC50 was more than 100-150  
 
Keywords: Antioxidant, DPPH, Endophytic mold, secang wood (Caaeselpinia 
sappan L.)   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang penelitian  
Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah swt kepada Nabi 
Muhammad saw. berisikan sejumlah petunjuk dan informasi yang tak terhingga 
jumlahnya. Bahkan, al-qur’an memuat berbagai informasi ilmiah yang bisa 
didapatkan dari ayat-ayat al kauniyah di dalamnya. Pada era modern ini, saat 
teknologi semakin berkembang telah banyak peneliti yang membuktikan kebenaran 
informasi yang telah tercantum di dalamnya sejak berabad-abad silam. Ini 
merupakan bukti keajaiban al-qur’an sebagai kitab yang berasal dari sang Khaliq. 
Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan, namun masih banyak informasi 
yang belum dituntaskan sehingga meemerlukan pengkajian dan penelitian lebih 
banyak lagi untuk mendapatkan informasi tersebut yang akan digunakan untuk 
kemashalatan manusia.  
Salah satu informasi yang bisa dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian 
yaitu vitamin, antioksidan minyak dan masih banyak lainnya. Allah berfirman dalam 
QS Asy syu’ara/26: 7 memuat informasi tentang bermacam-macam tumbuhan yang 
baik, yang berbunyi: 
                           
2 
 
Terjemahnya:  
Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementrian Agama, 2012). 
 
Menurut Tafsir Jalalayn maksud ayat di atas yaitu (Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan) maksudnya tidak memikirkan tentang (bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu) alangkah banyaknya (dari bermacam-macam tumbuh-
tumbuhan yang baik) jenisnya? Kemudian penjelasan lain dari Quraish Shihab dalam 
Tafsir al-Mishbah tentang makna ayat tersebut bahwa sebenarnya, jika mereka 
bersedia merenungi dan mengamati hal itu, niscaya mereka akan mendapatkan 
petunjuk. Kamilah yang mengeluarkan dari bumi ini beraneka ragam tumbuh-
tumbuhan yang mendatangkan manfaat. Dan itu semua hanya dapat dilakukan oleh 
Tuhan yang Maha esa dan Mahakuasa (M. Quraish shihab, 2009). 
Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah yang memiliki 
banyak manfaat. Tumbuh-tumbuhan dapat memunculkan beberapa zat untuk 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya, kegunaan untuk kehidupan manusia 
misalnya mulai dari beberapa vitamin-vitamin, antioksidan minyak dan masih 
banyak lainnya. Sebagai negara tropis, hutan tropika Indonesia yang mengandung 
lebih dari 30.000 jenis tumbuhan yang sangat potensial untuk diteliti dan 
dikembangkan oleh para peneliti Indonesia. Berbagai tumbuhan yang lebih kurang 
1.000 spesies telah menjadi tanaman obat atau bahan baku obat. Tanaman tersebut 
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dapat mengobati berbagai macam penyakit degenaratif, seperti kardiovaskuler, 
kanker, diabetes dan anemia (Betsy, 2002). 
Salah satu tumbuhan hutan yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat 
yaitu kayu secang (Caesalpinia sappan L.). Sudah banyak penelitian tentang khasiat 
tanaman secang, baik sebagai antimikroba, antioksidan, maupun zat pewarna alami. 
Komponen senyawa bioaktif yang terkandung dalam kayu secang yaitu brazilin, 
brazilein, sappanone, chalcone, sappancalchone dan komponen umum lainnya, 
seperti asam amino, karbohidrat dan asam palmitat yang jumlahnya relative sangat 
kecil. Komponen brazilin merupakan spesifik dari kayu secang yang dapat 
memberikan warna merah kecoklatan jika teroksidasi atau dalam suasana basa. 
Selain itu, brazilin ini diduga juga dapat melindungi tubuh dari keracunan akibat 
radikal bebas (Rina, 2012). 
 Radikal bebas sendiri merupakan atom molekul yang memiliki kereaktifan  
tinggi,  hal ini dikarenakan adanya elektron yang tidak berpasangan. Sumber radikal  
bebas dapat berasal dari sisa hasil metabolisme tubuh dan dari luar tubuh seperti  
makanan, sinar  UV,  polutan dan  asap  rokok. Jumlah  radikal bebas yang terus  
meningkat  dalam  tubuh  dapat  mengakibatkan terjadinya stress oksidatif  sel. 
(Wiwit, 2015).  
Bila produksi radikal bebas dalam tubuh terus meningkat karena pengaruh 
eksternal, sistem pertahanan antioksidan tubuh tidak akan efektif lagi bekerja sebagai 
pelindung serangan radikal bebas sehingga terjadi stres oksidatif, untuk mencegah 
terjadinya stress oksidatif diperlukan suplemen antioksidan (Molyneux, 2004). 
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Antioksidan merupakan senyawa yang dapat memperlambat proses oksidasi 
dari radikal bebas. Mekanisme kerja senyawa antioksidan salah satunya yaitu  
dengan  cara mendonorkan atom hidrogen atau proton kepada senyawa radikal.  Hal 
ini  menjadikan senyawa  radikal  lebih  stabil (Wiwik, 2015). 
Sumber-sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik maupun 
antioksidan alami. Tetapi saat ini penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi  
karena   ternyata dari hasil penelitian yang  telah  dilakukan   bahwa   antioksidan   
sintetik   seperti   BHT (Butylated Hydroxy Toluena)  dapat meracuni binatang  
percobaan  dan  bersifat  karsinogenik (Zuhra, 2008). Oleh  karena  perlu dicari 
sumber antioksidan alami yang aman, salah satunya dengan menggunakan senyawa 
bioaktif dari tumbuhan (Aqil, 2006). 
Kayu secang dengan kandungan senyawa brazilinnya telah diketahui 
berpotensi dijadikan sumber antioksidan alami. Namun, perkembangan eksplorasi 
sumber senyawa biokatif dewasa ini banyak mengarah ke pemanfaatan mikroba 
endofit. Mikroba endofit dipandang lebih efisien sebagai penghasil senyawa tertentu 
dibandingkan dengan tumbuhan, karena tidak memerlukan waktu yang lama dan 
ruang yang banyak untuk menumbuhkannya. Mikroba endofit dapat diisolasi dari 
akar, batang dan daun suatu tumbuhan. Bakteri dan fungi adalah jenis mikroba yang 
umum ditemukan sebagai mikroba endofit, akan tetapi yang banyak diisolasi adalah 
golongan fungi (Strobel, 2003) 
Berdasarkan penjelasan mengenai zat antioksidan pada tanaman kayu secang 
(Caeselpinia sappan. L) dan penggunaan kapang endofit yang bersimbiosis dengan 
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inangnya maka dilakukan penelitian untuk menguji aktivitas antioksidan kapang 
endofit asal tanaman kayu secang (Caeselpinia sappan. L ) sebagai antioksidan alami 
yang akan dimanfaatkan sebagai obat yang dapat menyembuhkan penyakit 
degeneratif sepeti kanker. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Kapang endofit jenis-jenis apa saja yang terdapat pada kayu secang ? 
2. Bagaimana aktivitas antioksidan kapang endofit asal tanaman kayu secang 
(Caesalpinia sappan  L.) ? 
 
C. Ruang Lingkup Peneltian 
1. kapang endofit pada penelitian ini diisolasi dari batang dan daun dari tanaman  
kayu secang (Caesalpinia sappan L). 
2. Batang dan daun tanaman kayu secang (Caesalpinia sappan L) diperoleh dari 
Kab. Bone.  
3. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016-Maret 2017 dilakukan di 
laboratorium Biologi Dasar, Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi dan 
laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Wahyu (2011), Uji fitokimia dan potensi antioksidan ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L) hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ekstrak 
kayu secang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (>70%) pada semua 
konsentrasi kecuali konsentrasi terendah 3,125 μg/ml kategori aktivitas sedang 
sebesar 53,86%. Ekstrak kayu secang memiliki aktivitas antioksidan kuat pada 
konsentrasi 6,25-100 μg/ml sebesar 80,46-89,13% hal ini diduga karena kadar 
fenol yang sangat tinggi (++++) dan kadar flavonoid yang tinggi (+++) 
2. Delvi (2013), Aktivitas Antioksidan dan Sifat Organoleptik Teh Daun Sirsak 
(Annona muricata Linn.) Berdasarkan Variasi Lama Pengeringan . hasil penelitian 
disimpulkan bahwa ada pengaruh lama pengeringan terhadap aktivitas antioksidan 
teh daun sirsak. Kondisi operasional pengeringan daun sirsak pada suhu 50 OC 
dengan lama pengeringan 150 menit menghasilkan teh daun sirsak dengan 
aktivitas antioksidan tertinggi dan nilai IC50 terendah. 
3. Edward (2015), Aktivitas antidiabetes dan antioksidan kapang  endofit  dari 
tanaman  mahoni (Swietenia macrophylla King). Isolasi kapang endofit dari 
ranting tumbuhan mahoni pada media CMMA dan PDA, diperoleh 7 isolat. 
Kapang endofit B.Sm.1F aktif sebagai antioksidan dengan IC50 sebesar 84,41 dan 
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memiliki aktivitas antidiabetes dengan ekstrak filtrat dan biomassa masing masing 
sebesar 63,40% dan 96,09% sehingga berpotensi sebagai agen antidiabetes dan 
antioksidan. 
4. Dini (2014), Isolasi fungi endofit penghasil senyawa antioksidan dari tanaman 
(kleinhovia hospita Linn). Diperoleh 5 isolat fungi endofit yang memiliki aktivitas 
antioksidan yaitu 2 isolat dari daun (KhD1 dan KhD2) dan 3 isolat dari ranting 
(KhR1, KhR2, dan KhR3) tanaman Paliasa (Kleinhovia hospita Linn). Diperoleh 
nilai IC50 untuk ekstrak etil asetat metabolit sekunder dari isolat KhD1 sebesar 
1087,0 μg/ml.  
5. Widya (2013), Kandungan Flavonoid dan kapasitas antioksidan total ekstrak 
etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.) Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak etanol daun Binahong mengandung flavonoid total sebesar 
11,263 mg/kg (segar) dan 7,81 mg/kg (kering). Flavonoid yang terkandung dalam 
ekstrak kering dan segar termasuk golongan flavonol. Ekstrak etanol daun 
Binahong memiliki antioksidan total sebesar 4,25 mmol/100g (segar) dan 3,68 
mmol/100g (kering). 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui jenis-jenis kapang endofit dari tanaman kayu secang (Caeselpinia 
sappan L). 
2. Mengetahui kemampuan kapang endofit kayu secang (Caeselpinia sappan L) 
dalam menghasilkan senyawa antioksidan. 
F. Manfaat Penelitian 
Berikut ini adalah kegunaan dari pelaksanaan penelitian dintaranya: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang potensi Kapang endofit 
kayu secang (Caeselpinna sappan L) mengahsilkan senyawa antioksidan. 
2. Menemukan sumber antioksidan yang baru untuk menggantikan obat-obatan 
kimia. 
3.  Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ayat dan Hadis yang Relevan  
Keberadaan kapang yang  menginfeksi tumbuhan sehat pada jaringan tertentu  
mampu menghasilkan mikotoksin, enzim serta antibiotika yang bermanfaat bagi 
inang. Sehingga dapat dikatakan hubungan antara jamu endofit dengan tanaman 
inangnya dapat berupa mutualistik. Keberadaan kapang endofit sebenarnya sudah 
dijelaskan dalam  QS ar-Ruum/30: 19 yang berbunyi: 
                             
      
Terjemahnya:  
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. dan seperti Itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari kubur) (Kementrian Agama, 2012). 
  
Firman Allah Ta’ala “Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup,” Yakni situasi yang kami alami saat ini 
adalah dalam kekuasaan-Nya yang menciptakaan segala sesuatu silih berganti. Ayat-
ayat yang berurutan dan mulia dalam jajaran ini mengandung penyebutan  tentang 
ciptaan-Nya yang berupa sesuatu dengan lawannya (yang hidup dan yang mati) 
untuk menunjukkan kesempurnaan kekuasannya. Diantaranya ialah mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan biji dari tumbuh-tumbuhan 
mengelurkan telur dari ayam dan mengeluarkan air mani dari manusia, mengeluarkan 
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orang mukmin dari kafir dan mengeluarkan orang kafir dari orang mukmin (M. 
Quraish shihab, 2009). 
Obat adalah benda atau zat yang dapat digunakan untuk merawat penyakit, 
membebaskan gejala atau mengubah proses kimia dalam tubuh. Obat ialah suatu 
bahan atau paduan bahan-bahan yang dimaksudkan untuk digunakan dalam 
menetapkan diagnosis, mencegah, mengurangkan, menghilangkan, menyembuhkan 
penyakit atau gejala penyakit, luka atau kelainan pada manusia atau  termasuk obat 
tradisional. Beberapa macam tumbuh tumbuhanyang  digunakan sebagai  pengobatan  
alami  (herbal)  telah  disebutkan  dalam  al-Qur’an  ataupun Hadis  dimana   kajian   
sains   modern   telah   berhasil   menemukan   bahwa  tumbuh tumbuhan   tersebut   
memiliki   khasiat   untuk   mengobati   penyakit sesuai Firman Allah dalam QS an-
Nahl/16: ayat : 68-69 yang berbunyi: 
 
                                
                           
                        
Terjemahnya: 
 
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia". 
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan. (Kementrian Agama, 2012). 
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Firman Allah Ta’ala “Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
beermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia,” ada yang berwarna putih, kuning, merah, dan warna-warna lainnya yang 
indah sesuai dengan lingkungan dan makanannya. Firman-Nya “Terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia”. Maksudnya, didalam madu itu terdapat obat 
penyembuh bagi manusiaa. Sebagian orang yang berbicara tentang thibbun nabawi 
(Ilmu kedokteran Nabi) mengatakan, jika Allah mengatakan, “Fiihisy-syifa’linnas”, 
berarti madu itu menjadi obat bagi segala macam penyakit, tetapi dia mengatakan 
“Fiihi syifa’ linnas,” yang berarti bahwa madu itu bisa dipergunakan untuk obat 
penyakit kedinginan, karena madu itu panas. Peyakit itu selalu diobati dengan 
lawannya. Dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan firman Allah 
Ta’ala “Didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia” (Ibnu 
Khatsir, 2004). 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Radikal bebas 
Radikal bebas adalah Reactive Oxygen Species (ROS) dengan satu atau lebih 
elektron yang tidak berpasangan, ketika kelebihan dapat menyebabkan kerusakan 
pada sel, asam nukleat, protein dan lemak. Radikal bebas menyerang molekul biologi 
yang menyebabkan kerusakan jaringan dan sistem imun. Radikal bebas 
menyebabkan lipid peroksidase, yang memudahkan gejala penuaan (Fardiaz, 1988 
dalam Dini, 2014). 
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Radikal bebas sekelompok bahan kimia baik berupa atom maupun molekul yang 
memiliki elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya. Merupakan juga suatu 
kelompok bahan kimia dengan reaksi jangka pendek yang memiliki satu atau lebih.  
Radikal bebas dapat mengganggu produksi DNA, lapisan lipid pada dinding sel, 
mempengaruhi pembuluh darah, dan produksi prostaglandin. (Strobel, 2003 dalam 
Dini 2014).   
Radikal bebas dapat dibentuk dari dalam sel oleh absorpsi tenaga radiasi 
(misalnya sinar ultra violet, sinar X) atau dalam reaksi reduksi oksidasi yang selama 
proses fisiologi normal atau mungkin berasal dari metabolisme enzimatik bahan-
bahan kimia eksogen. Tenaga radiasi dapat melisiskan air dan melepaskan radikal 
seperti ion hidroksil dan H+. Radikal bebas lain ialah superoksida yang berasal dari 
reduksi molekul oksigen. Oksigen secara normal direduksi menjadi air, tetapi pada 
beberapa reaksi terutama yang menyangkut xantin oksidase, O2- dapat terbentuk  
(Siti, 2009). 
Mekanisme terbentuknya radikal bebas dapat dimulai oleh banyak hal, baik 
yang bersifat endogen maupun eksogen. Reaksi selanjutnya adalah peroksidasi lipid 
membran dan sitosol yang mengakibatkan terjadinya serangkaian reduksi asam 
lemak sehingga terjadi kerusakan membran dan organel sel (Siti, 2009). 
Sumber radikal bebas bisa berasal dari dalam tubuh kita sendiri (endogen), bisa 
pula berasal dari luar tubuh (eksogen). Bersifat endogen di dalam tubuh, radikal 
bebas sering diproduksi selama proses aerob seperti metabolisme, reaksi biokimia di 
sel, detoksifikasi di liver dan penghasil energi oleh mitokondria selama metabolisme 
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aerob ketika oksigen digunakan untuk mengoksidasi makanan yang kita makan untuk 
memproduksi energi. Superoksida dan hidrogen peroksida juga dihasilkan oleh tubuh 
sebagai bagian dari sistem imun untuk melawan dan membunuh bakteri, sehingga 
tubuh membutuhkan dan menggunakan beberapa radikal bebas (Dini, 2012). 
Sumber eksogen, Produksi radikal bebas dipertinggi oleh diet lemak tinggi, 
minyak jenuh, daging panggang, makanan siap saji dan makanan basi. Gaya hidup 
stress, rokok, dan radiasi juga mempertinggi produksi radikal bebas. Radikal bebas 
juga masuk ke dalam tubuh dari bahan kimia pada pewarna makanan, bahan 
pengawet, dan perasa yang tinggi, polusi lingkungan dan pestisida (Dini, 2012) 
Radikal bebas bersifat destruktif, sangat reaktif dan mampu bereaksi dengan 
makromolekul sel, seperti: protein, lipid, karbohidrat, atau DNA. Reaksi antara 
radikal bebas dan molekul itu berujung pada timbulnya suatu penyakit, yaitu antara 
lain: 
1. Peroksidasi lemak, membran sel kaya akan sumber Poly Unsaturated Fatty 
Acid (PUFA), yang mudah dirusak oleh bahan-bahan pengoksidasi. Proses 
tersebut dinamakan peroksidasi lemak. Hal ini sangat merusak karena 
merupakan proses berkelanjutan. 
2. Kerusakan protein, protein dan asam nukleat lebih tahan terhadap radikal 
bebas dari pada PUFA, sehingga kecil kemungkinan terjadinya reaksi 
berantai yang cepat. Serangan radikal bebas terhadap protein sangat jarang, 
kecuali bila sangat ekstensif. Hal ini terjadi hanya jika radikal tersebut 
mampu berakumulasi (jarang pada sel normal), atau bila kerusakannya 
14 
 
terfokus pada daerah tertentu dalam protein. Salah satu penyebab kerusakan 
terfokus adalah jika protein berikatan dengan ion logam transisi. 
3. Kerusakan DNA, senyawa radikal bebas merupakan salah satu faktor 
penyebab kerusakan DNA di samping penyebab lain seperti virus. Bila 
kerusakan tidak terlalu parah, masih dapat diperbaiki oleh sistem perbaikan 
DNA. Namun, bila sudah menyebabkan rantai DNA terputus di berbagai 
tempat, kerusakan ini tidak dapat diperbaiki lagi sehingga pembelahan sel 
akan terganggu. Bahkan terjadi perubaha abnormal yang mengenai gen 
tertentu dalam tubuh yang dapat menimbulkan penyakit kanker. 
Kemungkinan terjadinya kerusakan DNA menjadi suatu reaksi berantai, 
disebabkan oleh suatu lesi pada susunan molekul. Apabila tidak dapat diatasi, 
dan terjadi sebelum replikasi, maka akan terjadi mutasi. 
4. Membran Sel, komponen penyusun membran utamanya berupa asam lemak 
tak jenuh yang merupakan bagian dari fosfolipid dan mungkin juga protein. 
Serangan radikal hidroksil pada asam lemak tak jenuh dimulai dengan 
interaksi oksigen pada rangkaian, sehingga terbentuk lipid hidroperoksida, 
yang selanjutnya merusak bagian sel hidroperoksida ini berada. 
5. Proses penuaan, secara teori radikal bebas dapat dihambat oleh berbagai 
antioksidan, tetapi tidak pernah mencapai 100%. Karena itu, secara pelan dan 
pasti terjadi kerusakan jaringan oleh radikal bebas yang tidak termusnahkan. 
Kerusakan jaringan secara pelan ini menyebabkan terjadinya penuaan. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Antioksidan 
Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat oksigen reaktif 
dan radikal bebas. Dengan kata lain Antioksidan adalah senyawa yang dapat 
melawan dan menetralisir radikal bebas dan memperbaiki kerusakan oksidatif pada 
molekul biologis. Antioksidan pada umumnya diisolasi dari sumber alami yang 
tersebar di beberapa bagian tanaman. Senyawa antioksidan alami tumbuhan 
umumnya adalah senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat berupa golongan 
flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam-asam organik 
polifungsional (Prihatiningtias, 2007). 
Sistem antioksidan tubuh sebagai mekanisme perlindungan terhadap serangan 
radikal bebas, secara alami telah ada dalam tubuh kita. Antioksidan tubuh bisa 
dikelompokkan menjadi tiga, yakni: 
1. Antioksidan primer 
    Antioksidan primer bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa radikal 
bebas baru. Antioksidan ini mengubah radikal bebas yang ada menjadi molekul yang 
berkurang dampak negatifnya, sebelum radikal bebas sempat bereaksi. Contoh 
antioksidan ini adalah enzim SOD yang berfungsi sebagai pelindung hancurnya sel-
sel di dalam tubuh serta mencegah proses peradangan karena radikal bebas (Virmala, 
2003). 
2. Antioksidan sekunder  
Antioksidan ini berfungsi menangkap senyawa serta mencegah terjadinya 
reaksi berantai. Contoh antioksidan sekunder: vitamin E, vitamin C, beta karoten, 
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bilirubin, senyawa fenolik dan albumin. Beberapa studi epidemologi menunjukkan 
bahwa peningkatan konsumsi antioksidan fenolik alami yang terdapat dalam buah, 
sayur mayur, dan tanaman serta produk-produknya mempunyai manfaat besar 
terhadap kesehatan yakni dapat mengurangi resiko terjadinya penyakit yang 
disebabkan oleh radikal bebas. Senyawa-senyawa fenolik menghambat reaksi 
oksidasi melalui mekanisme penangkapan radikal (radical scavenging) dengan cara 
menyumbangkan satu elektron pada elektron yang tidak berpasangan dalam radikal 
bebas sehingga banyaknya radikal bebas menjadi berkurang (Virmala, 2003). 
3. Antioksidan tersier 
    Antioksidan jenis ini memperbaiki kerusakan sel-sel dan jaringan yang 
disebabkan radikal bebas. Contoh enzim yang memperbaiki DNA pada inti sel 
adalah metionin sulfoksidan reduktase. Adanya enzim-enzim perbaikan DNA ini 
berguna untuk mencegah penyakit kanker. Hasil berbagai penelitian mendukung 
teori bahwa mengkonsumsi antioksidan yang memadai dapat mengurangi terjadinya 
berbagai penyakit seperti kanker, kardiovaskular, katarak serta penyakit degeneratif 
lain (Virmala, 2003). 
Sumber-sumber Antioksidan yaitu: 
1. Antioksidan Alami 
 Antioksidan Alami berasal dari tumbuhan yang sering dikomsumsi dan telah 
diisolasi. Antioksidan yang terdapat pada tanaman tingkat tinggi dan terdapat dalam 
setiap bagian tanaman seperti pada kayu, batang, daun, buah, akar, bunga dan serbuk 
sari. Senyawa kimia yang tergolong kelompok antioksidan dapat ditemukan pada 
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tanaman, antara lain berasal dari golongan polifenol, bioflavonoid, vitamin c, vitamin 
E, beta-karoten, katekin dan resveratrol (Sashikumar, 2009). 
2. Antioksidan Sintetik 
 Antioksidan Sintetik diizinkan penggunaannya dalam makanan untuk 
menjaga mutu dan dari perubahan sifat kimia makanan akibat proses oksidasi yang 
terjadi terutama pada waktu penyimpanan. Contohnya Butil Hidroksi Anisol (BHA), 
Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil galat (Sashikumar, 2009). 
 Sumber potensial antioksidan alami adalah buah-buahan, biji-bijian, sayuran, 
daun, akar, kulit kayu, rempah-rempah, dan bumbu (Velioglu,1998 dalam Souren, 
2017). Metabolisme sekunder aromatik utama pada tanaman seperti fenolat, dapat 
dipertanggungjawabkan untuk kualitas nutrisi, warna dan menjamin mutu pada 
makanan (Tomas dan Martinez, 2001 dalam Souren, 2017). Makanan herbal kaya 
akan antioksidan karena kaya akan kandungan fenolik dan bertanggung jawab atas 
berbagai macam kegiatan pengobatan seperti antiviral, anti alergi, anti inflamasi, anti 
mikrobal, antikarsiogenik (souren, 2017).  
 
D. Tinjauan Umum Kapang Endofit 
Jamur endofit adalah kelompok yang tinggal di dalam jaringan hidup 
tanaman inang tanpa menimbulkan gejala penyakit atau penyakit. Istilah endofit 
diperkenalkan oleh de Bary dan pada awalnya diterapkan pada organisme yang 
ditemukan  didalam tanaman (de Bary 1866 dalam Amit, 2016). 
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Metabolit sekunder termasuk antibiotik/antimikrobia dapat diproduksi  oleh 
mikroorganisme endofit yang dalam habitat aslinya dapat membentuk  koloni dalam 
jaringan tanaman. Dari sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di muka bumi, 
masing-masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroorganisme endofit yang 
terdiri dari bakteri atau fungi. Mikroorganisme endofit dapat ditemukan pada 
berbagai jaringan tanaman diantaranya biji,  ovula, buah, batang, akar, umbi akar dan 
daun tetapi tidak menyebabkan penyakit pada tanaman tersebut (Halliwell, 1992).  
Menurut Azevedo (2000), mikoriza dapat juga dianggap sebagai 
mikroorganisme endofit. Kapang endofit menarik perhatian besar bagi peneliti 
karena ada dua alasan, yaitu pertama dapat ditemukan di semua tumbuhan, biasanya 
jumlah dan jenisnya sangat beragam (Stone and Petrini, 1997; Arnold et al., 2000). 
Alasan kedua, yaitu mampu menghasilkan mikotoksin yang menguntungkan bagi 
tumbuhan inang untuk melawan mikroorganisme pathogen (Carrol, 1988 in Faeth, 
2002). 
Mikrobia endofit meningkatkan adaptasi ekologi inangnya dengan  
menaikkan toleransi mereka pada “stress” lingkungan (lingkungan yang kurang 
menguntungkan) dan juga menaikkan resistensi inangnya terhadap fitopatogen atau 
herbivora termasuk serangga yang memakan tanaman inang. (Halliwell, 1992).  
Mikroba endofit dapat berupa bakteri atau kapang, tetapi saat ini yang lebih 
banyak dieksplorasi adalah kapang endofit. Asosiasi kapang endofit dengan 
tumbuhan inangnya digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu mutualisme 
konstitutif dan induktif. Mutualisme konstitutif merupakan asosiasi yang relatif erat 
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hubungannya antara kapang endofit dengan tanaman inang terutama rumput-
rumputan. Mutualisme induktif merupakan asosiasi antara mikroorganisme endofit 
dengan tumbuhan inang yang penyebarannya terjadi secara bebas melalui udara dan 
air. Jenis ini hanya berasosiasi dalam bagian vegetatif inang dan sering berada dalam 
keadaan tidak aktif dalam periode cukup lama dan membentuk biomassa yang kecil 
(Ediningsari, 2006).  
Kapang atau jamur adalah organisme yang berbentuk benang, multiseluler, 
tidak berklorofil, dan pertumbuhannya pada substrat mudah dilihat karena 
penampakannya yang berserabut seperti kapas. Pertumbuhannya mula-mula 
berwarna putih tetapi jika spora telah timbul akan terbentuk berbagai warna 
tergantung dari jenis kapang. Berbeda halnya dengan sel khamir (ragi), kapang 
tampak jelas kelihatan walau dengan pembesaran kuat, maka kapang tampak 
menyerupai struktur hutan kecil (Wulandari, 2009). 
Hubungan antara kapang endofit dan tumbuhan inang adalah mulai dari 
phytopathogen laten sampai simbiosis mutualisme (Tan and Zou, 2001). 
Phytopathogen laten artinya kapang endofit merupakan patogen lemah bagi 
tumbuhan inang tetapi suatu saat dapat menimbulkan gejala penyakit apabila 
jaringan sudah tua dan rusak (Azevedo, 2000).  
Hubungan mutualisme antara kapang endofit dengan tumbuhan inang adalah 
kapang akan memperoleh nutrisi dari tumbuhan inang dan tumbuhan inang akan 
memperoleh zat metabolit dari metabolisme sekunder kapang endofit. Dalam 
simbiosis ini, kapang endofit dapat membantu proses penyerapan unsur-unsur hara 
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yang dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis serta melindungi tumbuhan 
inang dari serangan penyakit, dan hasil dari fotosintesis dapat digunakan oleh kapang 
endofit untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Keuntungan penting kapang 
endofit bagi tumbuhan inang adalah untuk meningkatkan resistensi tumbuhan 
terhadap hewan herbivora dengan memproduksi senyawa alkaloid, meningkatkan 
daya tahan terhadap serangan kelompok nematoda dan penyakit yang disebabkan 
oleh jamur atau patogen lain dengan menghasilkan mikotoksin, antiviral dan 
antibiotik (Siegel et al., 1987) Selain itu kapang endofit ini juga meningkatkan 
pertumbuhan tumbuhan inang dengan memproduksi hormon IAA (auksin) 
(Debattista et al., 1990 in Wilson et al.,1995). 
 Metabolit sekunder kapang endofit, mikroba endofit memiliki potensi dalam 
dunia farmasi dan agrokimia, yaitu dengan menghasilkan produk antibiotik, 
komponen antivirus, volatile antibiotik antikanker, antioksidan, insektisida, agen 
antidiabetik, dan komponen imunosupresif  (Strobel and Daisy, 2003). 
Produk antibiotik, Banyak kelompok kapang endofit yang mampu 
memproduksi senyawa antibiotik yang aktif melawan bakteri, fungi patogen terhadap 
manusia, hewan dan tumbuhan, terutama genus Coniothirum dan Microsphaeropsis 
(Petrini et al., 1992). Penelitian Dryfuss et al., (1986) menunjukkan adanya aktivitas 
yang tinggi dari penisilin, sporiofungin yang dihasilkan oleh isolate isolat endofit 
Pleurophomopsis sp dan Cryptosporiopsis sp yang diisolasi dari tumbuhan Cardamin 
heptaphylla Schultz.  
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Penyebaran kapang atau jamur di alam sangat luas, jamur terdapat di dalam 
tanah, pada buah-buahan, dalam air, air laut, bahan organik, bahan makanan, sebagai 
saprofit dan ada yang bersifat parasit pada tanaman dan manusia. Spora jamur 
beterbangan di udara. Spora tersebut akan berkecambah menjadi sel vegetatif, jika 
jatuh pada tempat yang memungkinkan untuk hidup. Sedangkan jamur yang hidup di 
air mempunyai satu alat pekembangbiakan yang dapat aktif bergerak (Wulandari, 
2009) 
E.  Tinjauan Umum Tentang Fermentasi 
Fermentasi dalam mikrobiologi industri digambarkan sebagai proses untuk 
mengubah bahan dasar menjadi produk yang dikehendaki dalam kultur mikroba 
tertentu atau proses yang dilakukan oleh mikroorganisme baik melalui proses aerobik 
ataupun anaerobik yang menyebabkan terjadinya perubahan kimia spesifik dari suatu 
substrat organik dan menghasilkan produk yang bernilai ekonomis. pemilihan 
medium sangat penting terhadap keberhasilan proses fermentasi karena medium 
menyediakan nutrisi untuk pertumbuhan, energi, zat zat pembangun sel, dan substrat 
biosintesis selama fermentasi (Fardiaz,  1988). 
Medium yang digunakan untuk menumbuhkan fungi mengandung sumber 
karbon (umumnya glukosa), sumber nitrogen (umumnya ammonia atau nitrat 
terkadang asam amino), fosfat, sulfat, magnesium pottasium, dan unsur mikro seperti 
besi, mangan, zink, tembaga dan sebagai tambahan, terkadang juga ditambahkan 
bahan alam pada medium seperti air rendaman jagung, ekstrak khamir, jus buah-
buahan dan protein terhidrolisa (Virmala, 2013). 
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F. Tinjauan Umum Tentang Ekstraksi 
Ekstraksi adalah isolasi senyawa yang terdapat dalam campuran larutan atau 
camupuran padatan dengan menggunakan pelarut yang cocok. Adapun prinsip dari 
ektraksi adalah melarutkan komponen senyawa yang berada dalam campuran secara 
selektif dengan pelarut yang sesuai. Hasil dari proses ekstraksi disebut ekstrak 
(Kumalaningsih,2006). 
Ekstraksi dapat dilakukan dengan pelarut organik terhadap bahan segar atau 
bahan yang telah dikeringkan berdasarkan energi yang digunakan, ektraksi 
dibedakan menjadi dua cara, yaitu cara dingin dan cara panas. Hal yang harus 
diperhatikan pada proses ektraksi adalah kestabilan dari senyawa yang diisolasi. 
Untuk senyawa yang tidak tahan panas diekstraksi dengan cara dingin agar senyawa 
tersebut tidak rusak. Sedangkan senyawa yang tahan panas dengan diekstraksi 
dengan cara panas (Kumalaningsih,2006). 
G. Tinjauan Umum Pengujian Aktivitas Antioksidan 
Beberapa metode pengukuran aktivitas antioksidan yang dapat digunakan 
yaitu metode DPPH. Radikal bebas yang umumnya digunakan sebagai model dalam 
penelitian antioksidan atau peredam radikal bebas adalah 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH). Metode ini sering digunakan untuk mendeteksi kemampuan antiradikal 
suatu senyawa sebab hasilnya terbukti akurat, reliabel dan praktis. Selain itu, 
sederhana, cepat dan memerlukan sedikit sampel (Shinta, 2014). 
DPPH dikenal dengan nama kimia 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (C18H12N5O6) 
yang mempunyai bobot molekul 394,33 dengan rumus struktur sebagai berikut: 
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  Gambar 2.1 Rumus 
                       (Sumber Dini, 2010) 
 
 
Metode DPPH berfungsi untuk mengukur elektron tunggal seperti aktivitas 
transfer H·, sekaligus juga untuk penghambatan radikal bebas. Senyawa DPPH 
adalah radikal bebas yang stabil yang berwarna ungu. Radikal DPPH merupakan 
senyawa organik yang mengandung nitrogen tidak stabil dengan absorbansi kuat 
pada λmax yang bervariasi berkisar 515 nm, 516 nm, 518 nm, dan 520 nm. Namun 
pada praktiknya, λmax dapat diperoleh dengan mengatur alat yang digunakan, 
sehingga diperoleh serapan yang maksimum (Sudahnta, 2007). 
Waktu pengoperasian yang disarankan adalah 30 menit dan telah digunakan 
pada beberapa penelitian. Setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan, DPPH 
tersebut akan tereduksi dan warnanya akan berubah menjadi kuning (difenil 
pikrilhidrazin). Hasil perubahan warna dari ungu menjadi kuning stoikiometrik 
dengan jumlah elektron yang ditangkap. Perubahan tersebut dapat diukur dengan 
spektrofotometer dan diplotkan terhadap konsentrasi. Penurunan intensitas warna 
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yang terjadi disebabkan oleh berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH. 
Hal ini dapat terjadi apabila adanya penangkapan satu elektron oleh zat antioksidan, 
menyebabkan tidak adanya kesempatan elektron tersebut untuk beresonansi (Dini, 
2010). 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.2 Reaksi  
                       (Sumber Dini, 2010) 
 
 Akibatnya, penambahan senyawa yang bereaksi sebagai antiradikal akan 
menurunkan konsentrasi DPPH dan menyebabkan penurunan absorbansinya 
dibandingkan dengan absorbansi kontrol yang tidak diberi senyawa uji yang diduga 
mempunyai aktivitas antiradikal. Besarnya persentase penangkapan radikal bebas 
dihitung dengan rumus : 
          
                               
               
        
 
Parameter yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil dari metode DPPH 
adalah nilai EC50 (Efficient Concentration) atau sering juga disebut nilai IC50 
(Inhibitory Concentration) yang didefinisikan sebagai konsentrasi dari substansi 
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yang dapat meredam 50% aktivitas DPPH (dari perubahan warna). Parameter IC50 
menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas antioksidan, maka semakin rendah nilai 
IC50 (Dini, 2010). 
H. Tinjauan Umum Kayu Secang (Caeselpinna sappan) 
Sejak zaman kuno, tanaman obat banyak digunakan sebagai Alat alternatif 
untuk pencegahan atau pengobatan banyak penyakit karena ampuhnya Aktivitas 
antioksidan (srujana, 2016). salah satunya yaitu kayu secang berikut dekskripsi kayu 
secang: 
1. Gambar 2.3. Morfologi kayu secang  
(a). pohon secang 
(b). polong secang 
(c). Bunga secang 
(d). batang secang 
(e). daun secang                (a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
           (b)   (c)  
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    (d)                         (e)                                          
                         (Sumber : Bramardianto, 2011) 
 
a) Klasifikasi kayu secang (Caesalpinia sappan L) 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatopyta 
Classis  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Fabales 
Familia  : Fabaceae 
Genus  : Caesalpinia  
Spesies  : Caesalpinia sappan L. (Heyne, 1987). 
b) Nama Indonesia dan nama daerah 
Caesalpinia sappan L. Todaro (1876) yang termasuk family caesalpiniaceae atau 
leguminosae, di Indonesia lazimnya dikenal dengan nama seupeuang (Aceh), 
sepang (sunda, bugis, goya, sasak), soga jawa (jawa), cang (bali), supa, supang 
(bima), sepal (timor), kayu sema (manado), sapang (Makassar), pasa, nagel 
(minahasa), (Anonim 1, 1995, anonim 2, 1997, heyne, 1987, sangat, 2000). 
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c) Penyebaran   
Menurut cronquist (1981) family caeselpiniaceae terdiri dari 150 genus dan 2200 
spesies serta tersebar luas didaerah tropika dan subtropika. Genus yang utama 
family caesalpiniaceae ialah Bauhinia, Chamaecrista, dan senna, yang masing- 
masing terdiri dari 250 spesies, diikuti oleh Caesalpinia dan Swartzia, yang 
masing-masing terdiri dari 125 spesies, dan Caesalpinia sappan adalah salah satu 
spesies yang utama. Di Asia Tenggara terdapat sekitar 18 spesies Caesalpinia dan 
tersebar luas di wilaya Indonesia. (Van valkenburg, 2001). 
d) Kandungan Kimia 
Zat yang terkandung dalam secang antara lain brazilin, alkaloid, falvonoid, 
saponin, tanin, fenil propana dan terpenoid. Selain itu juga mengandung asam 
galat, brasilein, delta-a phellandrene, oscimene, resin dan resorin. Sementara 
daunnya mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 0,20% yang beraroma enak 
dan tidak berwarna. Bagian yang digunakan untuk dijadikan minuman adalah 
kayunya atau batang pohonnya. Panen kayu secang dapat dilakukan mulai umur 
1-2 tahun. Kandungan yang terdapat dalam batang pohon secang berguna untuk 
tubuh kita terutama dalam bidang kesehatan antara lain penghenti pendarahan, 
pembersih darah, penawar racun, dan obat antiseptik. Karena tanaman ini 
mengandung senyawa anti bakteri dan bersifat anti koagulasi atau anti 
penggumpalan, maka tak heran kalo secang dapat digunakan sebagai obat diare, 
batuk dan dapat menyembuhkan luka. (Valkenburg, 2001). 
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I. Kerangka pikir 
 
 
 
 
   
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Input  
1. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 
memperlambat dan mencegah terjadinya 
oksidasi. 
2. Kayu secang (Caesalpinia sapan L) telah 
lama digunakan sebagai obat tradisional 
dalam penyembuhan diabetes 
3. kapang yang hidup dalam jaringan kayu 
secang (Caesalpinia sappan L) berpotensi 
digunakan sebagai sumber obat diabetes 
melalui aktivitas α-glukosidase   
Prose
s  
Isolasi kapang endofit 
 
fermentasi kapang endofit 
Penentuan aktivitas 
antioksidan dengan 
metode dengan 
menggunakan metode 
DPPH 
       Output 
kapang kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.) menghasilkan 
senyawa antioksidan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan pada 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi, Laboratorium 
Mikrobiologi dan Farmasi biologi Fakultas Kedokteran dan Kesehatan UIN Alauddin 
Makassar Samata-Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendektan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif eksploratif  
dimana penelitian ini bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru yang belum 
diketahui, belum dipahami dan belum dikenal. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu kapang endofit 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang menghasilkan senyawa antioksidan. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. kapang endofit kayu secang  merupakan kapang yang hidup dalam jaringan 
kayu secang (Caesalpinia sappan L) yang diisolasi dari batang dan daun yang 
dapat  menghasilkan senyawa antioksidan. 
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2. kayu secang (Caesalpinia sappan L.) adalah famil Caesalpiniaceae yang 
banyak ditemui di Indonesia. Dan diketahui memiliki banyak khasiat 
penyembuhan dan sering dikomsumsi oleh masyarakat sebagai minuman 
kesehatan. 
3. Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang berfungsi untuk mencegah 
proses terjadinya oksidasi yang dideteksi dengan menggunakan reagen DPPH. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan melihat persentasi 
radikal bebas menggunakan rumus % hambatan. 
 
F. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain oven, autoklaf, 
lemari es, sendok, botol pengenceran, cawan petri, inkubator, labu erlenmeyer, gelas 
piala, laminar air flow, gelas ukur, pipet tetes, jarum ose, bunsen, gelas objek, deck 
glass, korek api, mikropipet dan tip, water bath, vortex mixer, buscner dan 
spektrofotometer UV-vis. 
Bahan yang digunakan adalah sampel kapang endofit berasal dari tanaman 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.), bahan yang digunakan untuk sterilisasi 
permukaan yaitu: hipoklorit alkohol 70%, alkohol 70%, akuadest steril.  Medium 
yang digunakan yaitu medium PDA (Potato Dextrose Agar) dengan kompisis 150 
dengan takaran 150 ml aquades dengan kentang 30 g, dextrose 2,25 g dan agar-agar 
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2,25 g. Medium Potato Dextrose Broth (PDB) dengan komposisi: 12 g Dextrosa, 2,5 
g CaCO3, 100 g kentang dan 500 ml akuadest. Pengujian antioksidan menggunakan 
Vitamin C  sebagai kontrol dan DPPH sebagai blangko.  
 
G. Prosedur Kerja 
1. Isolasi kapang endofit 
Sampel kayu secang sebagai sumber isolat berupa batang dan daun. Bagian 
tanaman yang akan diisolasi dicuci bersih kemudian disterilisai permukaan dengan 
cara merendam dalam larutan hipoklorit alkhohol 70% selama 1 menit, alkhohol 
70% 1 menit dan terakhir dibilas dengan akuades steril. (Coombs and ranco, 2003). 
Kemudian daun digerus menggunakan mortal dan pastel sampai halus kemudian 
dilakukan pengenceran sampai 10
-6
, setelah itu sampel disebar di media PDA. 
Sedangkan sampel batang dipotong kecil dan ditabur langsung dimedia PDA. 
Kemudian inkubasi dilakukan selama satu minggu pada suhu ruang. Koloni kapang 
yang tumbuh dari jaringan tanaman diisolasi dan dimurnikan lebih lanjut. Koleksi 
isolat disimpan di dalam lemari pendingin sebelum diuji lebih lanjut. 
2. Identifikasi kapang endofit 
Identifikasi kapang dilakukan menurut (Susiana, 2009) Gelas benda dibersihkan 
dengn alkohol kemudian dipanaskan sampai bebas lemak dan debu. Kaca preparat 
ditetesi aquadestt pada bagian tengah. Biakan jamur diambil secara aseptis 
menggunakan jarum ose kemudian diletakkan di atas gelas benda yang telah ditetesi 
aquadest, kemudian dikeringkan dengan tissue, lalu dilihat dibawah mikroskop untuk 
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mendapatkan ciri mikroskopiknya. Identifikasi dilakukan dengan mencocokkan 
karakteristik cendawan yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan buku 
identifikasi Barnett and hunter (1998). 
3. Persiapan medium  
Pembuatan media PDA 150 dengan takaran 150 ml aquades dengan kentang 
30 g, dextrose 2,25 g dan agar-agar 2,25 g. kemudian dituangkan kedalam labu 
Erlenmeyer dan dipanaskan dengan menggunakan alat hot plate selama 30 menit 
untuk melarutkan dekstrosa dan agar, kemudian media ditutup rapat dan disterilkan 
menggunakan autoklaf suhu 121 
0
C selama menit. Erlenmeyer yang berisi PDA 
dikeluarkan dari autoklaf  setelah itu menuang PDA kedalam cawan petri, dikerjakan 
secara aseptik didalam Laminar Air Flow (LAF) yang akan digunakan sebagai media 
peremajaan. 
4. Media fermentasi  
   Medium Potato Dextrose Broth (PDB) dibuat dengan cara sejumlah kentang 
dikupas dan dipotong menjadi dadu, cuci potongan kentang, ditimbang 200 gram lalu 
didihkan dengan 500 ml akuades. Saring lalu dimasukkan dalam Erlenmeyer 1000 
ml kemudian tambahkan 12 g Dextrosa, 2,5 g CaCO3. Kemudian tutup media dan 
sterilkan di autoklaf  ( Suciatmih, 2010). 
5. Inokulasi Isolat kapang Endofit 
     a). Pada Media PDA  
 Isolat kapang endofit yang telah dimurnikan dinokulasi pada media PDA 
didalam cawann petri kemudian diinkubasi selama 7-10 hari. 
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     b). Pada media PDB  
 Isolat kapang endofit yang telah tumbuh di canwan petri yang sudah 
dimurnikan, diambil serabut hifanya dengann ose yang sudah steril lalu 
difermentasi pada 100 ml media PDB, didalam Erlenmeyer 250. Selanjutnya 
diinkubasi pada rotary shaker selama 10 hari  (LIPI, 2016).  
c). Ekstraksi hasil fermentasi 
labu Erlenmeyer yang mengandung 100 ml hasil fermentasi dari isolat 
dipisahkan anatara biomassa dengan filtrate. Biomassa dikeringkan terlebih 
dahulu dengan oven. Filtrate diektraksi sebanyak 2 kali dengan 50 ml etill 
asetat menggunakan corong pisah, lalu didiamkan hingga terjadi pemisahan 
anatara fase etil asetat dan air. Fase etil asetat dikumpulkan kemudian 
dikeringkan. Hasil ekstraksi filtrat yang sudah kering kemudian diuji aktivitas 
antioksidannya  (LIPI, 2016).  
6. Uji aktivitas antioksidan ekstrak filtrat 
 Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode peredaman radikal bebas   
menggunakan DPPH.  (LIPI, 2016).  
a). Pembuatan larutan  DPPH 
Menimbang 0,0079 g DPPH dan dilautkan dengan metanol pro analisis sekitar 
50 ml kemudian tempatkan dalam botol gelap 
   b). Pembuatan larutan blangko  
Larutan DPPH dipipet 1 mL dan dimasukkan kedaalam tabung reaksi yang 
ditara 5 mL, dilarutkan dalam metanol pro analisis hingga tanda, dihomogenkan. 
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 c). Pembuatan larutan uji 
Secara seksama ditimbang 10 mg ekstark kental dari tiap fraksi menggunakan 
timbangan analitik, dilarutkan dengan metanol pro analisis sampai 10 ml (1000 
bpj). Larutan ini merupakan larutan induk. Kemudian dipipet 25 µL, 50 µL, 125 
µL, 250 µL, dan 500 µL. larutan induk tersebut kedalam tabung reaksi yang telah 
ditara 5 ml untuk mendapatkan konsentrasi sampel 5 bpj, 10 bpj, 25 bpj, 50 bpj, 
dan 100 bpj.  
d). Pembuatan larutan vitamin C (kontrol positif) 
Menimbang 10 mg vitamin C, lalu dilarutkan metanol pro analisis samapai 10 ml 
(1000 bpj) larutan ini merupakan larutan induk. Kemudian dipipet 15 µL, 30 µL, 
45 µL, 60 µL dan 75 µL. larutan induk ke dalam labu terukur 5 ml untuk 
mendapatkan konsentrasi sampai 3 bpj, 6 bpj, 9 bpj, 12 bpj, dan 15 bpj. 
7. Uji aktivitas antioksidan 
Larutan uji dan kontrol positif dimasukkan ke dalam masing – masing tabung 
reaksi lalu ditambahkan 1 ml larutan DPPH kemudian ditambahkan metanol pro 
analisis hingga 5 mL, lalu dihomogenkan larutan blangko, larutan uji dan control 
postif segera di inkubasi selama 30 menit . sarapan dibaca pada gelombang 517 
nm menggunakan spektrofotometer UV-vis.  
  a). Serapan blangko, kontrol positif dan sarapan larutan uji yang telah diukur pada 
spektofotometer UV-vis dicatat dengan cara memasukkan hasil   sarapan 
masing-masing konsentrasi pada rumus sebagai berikut:   
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 b). Dibuat persamaan regresi linear dengan memasukkan nilai konsentrasi larutan 
uji sebagai sumbu x dan % hambatan sebagai sumbu y 
c). Dihitung IC50 dengan cara memasukkan % hambatan sebesar 50 % pada  
persamaan regresi linear, 
d). Ditentukan isolat mana yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian  
 
  Allah swt. menciptakan segala sesuatu dengan manfaat ataupun kegunaannya 
masing-masing, yang menjadi tanda kebesaran-Nya. Salah satunya adalah tanaman 
yang merupakan sumber kekayaan alam yang potensial yang dapat dimanfaakan 
sebagai tanaman obat dari bagian daun, batang, biji, akar dan buahnya. Namun 
seiring berkembangan keberadaan kapang endofit yang mampu menginfeksi 
tumbuhaan sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan mikotoksin, enzim 
serta antibiotika yang bermanfaat bagi tumbuhan inang sehingga dapat dikatakan 
anatara kapang endofit dengan tanaman inangnya dapat berupa mutualistik. Ini jelas 
membuktikan bahwa batang dan daun tanaman kayu secang merupakan salah satu 
dari sekian banyak kekayaan alam yang telah Allah ciptakan. Hal ini sesuai dengan 
bukti Allah pada firma-Nya QS „Abasa/80 ayat 24-27: 
                             
                       
 
Terjemahnya: 
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu (Kementrian 
Agama, 2012). 
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 Firman-Nya:   
  Dan Firman Allah Ta‟ala “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makananya” Dalam firman-Nya ini terkandung upaya meningkatkan akan pemberian 
karunia. Selain itu, terkadang juga dalil penumbuhan tumbuh-tumbuhan dari bumi 
yang mati untuk menunjukkan penghidupan kembali jasad-jasad setelah sebelumnya 
berupa tulang-belulang yang berserakah dan tanah yang bertebaran “Sesungguhnya 
kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit).” Maksudnya, kami telah 
menurunkan air dari langit ke bumi. “kemudian kami bela bumi dengan sebaik-
baiknya”. Yakni kami tempatkan air itu di sana, lalu ia masuk ke dalam lapisan-
lapisan tanah, selanjutnya masuk ke dalam biji-bijian yang terdapat di dalam bumi, 
sehingga tumbuh, tinggi dan tampak di permukaan bumi. “lalu kami tumbuuhkan 
biji-bijian dibumi itu.” Yang dimaksud al-habb disini adalah semua biji –bijian 
(Quraish shihab, 2003). 
  Melihat dan merenung tentang bahan makanan, bagaimana proses 
kejadiannya, lalu memilih yang terbaik dan sesuai untuk dimakan, merupakan salah 
satu perintah Allah yang perlu diperhatikan. Setiap orang harus dapat menarik 
pelajaran dari fenomena alam, semakin dalam renungan, semakin banyak rahasia dan 
manfaatnya yang dapat terungkap. Manusia hendaknya selalu mengingat nikmat-
nikmat Allah dan alangkah banyaknya nikmat tersebut, antara lain ketersediaan yang 
lebih dari cukup di persada bumi ini bahan pangan untuk seluruh makhluk hidup.  
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  Ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang aneka makanan yang disiapkan 
Allah bagi manusia. Di sana, terlihat betapa Allah kuasa mencipta. Pepohonan 
dipetik buahnya bahkan berguguran dedaunannya, khususnya pada musim gugur, 
kemudian berkembang lagi pada musim bunga. Apa yang berjatuhan dari pepohonan, 
lalu bercampur dengan tanah dapat tumbuh lagi, antara lain menunjuk kuasa-Nya 
membangkitkan yang mati. 
  Ayat diatas menjelaskan bahwa kekayaan alam yang ada di bumi ini 
diciptakan Allah hanya untuk manusia dapat mengambil maanfaat untuk kemaslatan 
dan kesejahteraan hidupnya, karena semua kekayaan alam yang ada ini baik berupa 
makhluk hidup maupun benda mati, yang kecil maupun yang besar sudah pasti 
memiliki manfaat masing-masing. Seperti halnya kapang yang dapat dihidup di 
jaringan tumbuhan yang saling menguntungkan dan menghasilkan manfaat sehingga 
kapang endofit yang memiliki kandungan dapat dijadikan sebagai antioksidan yang 
memiliki banyak kegunaan untuk kesehatan dan hal-hal lainnya.  
.  Pada hasil penelitian tanaman yang sudah diisolasi dan diinkubasi dalam 
Media tumbuh menunujkkan terjadinya pertumbuhan kapang endofit yang ada pada 
batang tanaman kayu secang (Caeselpinia sappan L.) Membuktikan bahwan kapang 
endofit dapat tumbuh pada jaringan tanaman. 
  Ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh (Carrol dan Clay, 1988) bahwa 
jamur endofit terdapat didalam sistem jaringan tumbuhan seperti daun, ranting, 
batang, bahkan akar tumbuhan.  
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  Adapun hasil isolasi kapang endofit dari batang secang (Caesalpinia sappann 
L.) diperoleh 5 isolat dari batang kayu secang terdiri dari Curvularia lunata, 
Penicillium sp, Chrysosporium, Trichoderma sp, Dan Geotrichum candidum. 
Identifikasi dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis, untuk pengamatan 
makrokopis yaitu mengamati warna permukaan, warna reverse, tektur, topografi, 
tetesan eksudat, garis radial, dan lingkaran konsentris dan pengamatan mikroskopis 
yaitu mengamati bentuk konidia dan bentuk hifa, pengamatan makroskopis dan 
mikroskopis seperti yang terlihat pada tabel 4.1  
  Selanjutnya uji akitivitas antioksidan menggunkan metode DPPH, 
Pengukuran antioksidan dengan metode DPPH pada prinsipnya adalah mengukur 
terjadinya pemudaran warna dari radikal DPPH akibat adanya antioksidan yang 
dapat menetralkan molekul radikal bebas. Jadi, radikal DPPH yang sebelumnya 
berwarna akan kehilangan warnanya jika ada antioksidan, karena antioksidan akan 
menyumbangkan elektronnya kepada radikal DPPH. (Rahim, 2012).  
  Adapun hasil uji aktivitas antioksidan pada penelitian ini yaitu ditemukan 
kapang  endofit Trichoderma sp. merupakan antioksidan yang sangat kuat  dengan 
nilai IC50  46,354,  Curvularia sp. dengaan nilai IC50 sebesar 91,926 antioksidan kuat, 
Sedangkan chrysosporium, Penicillium sp. dan Geotrichum candidum merupakan 
antioksidan  yang lemah dengan nilai IC50  lebih dari 100-150. Dapat dilihat pada 
tabel 4.5 % hambatan masing-masing isolat 
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1. Tabel 4.1 pengamatan Makroskopis  
 
 
 
Kode 
isolat 
Pengamatan 
Makroskopis 
 
Warna permukaan  Warna balik 
koloni  
Tekstur  Topografi  Tetesan 
eksudat 
Garis 
radial 
Lingkaran 
konsentri 
 
 
KS 1 
Hitam dengan 
pinggian putih 
Hitam  Velvety Verrugos
e 
- -   
 
KS 2 
Hijau tua dengan 
pinggiran putih 
Putih 
kehijauaan 
Cattony Rogosse - - - 
KS 3 Hijau tua Hijau tua 
dengan 
pinggian 
putih 
Velvety Verrugos
e 
- - - 
KS 4 Putih abu-abu 
ditengah 
Kuning 
hijau dan 
ungu 
ditngah 
Velvety Umbonat
e 
    - 
KS 5 Kuning pinggian 
putih 
Kuning  Cattony Umbonat
e 
- - - 
 
2. Tabel 4.2 pengamatan Mikroskopis  
Mikroskopis 
Bentuk konidia Bentuk hifa Genus 
 
Kapsul Tidak bersekat Curvularia lunata 
 
Bulat - Penicillum sp. 
 
Bulat Tidak bersekat Chrysosporium 
 
Bulat Bersekat Trichoderma sp 
 
Bulat Bersekat Geotrichum candidum  
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Keterangan : 
Tekstur: 
Absent  : koloni dengan miselium tenggelam, permukaan agak halus 
 
Catttony : koloni dengan hifa arieal yang panjang dan paadat, menyerupai 
 
Woolly       : koloni dengan tenunan hifa atau kumpulan hifa hamper panjan, 
         tenunannya mirip kaain wool 
 
velvety  : koloni dengan hifa aerial yang pendek menyerupai kain beludru 
  
Downy  : Koloni dengan hifa halus, pendek dan tegak, secara keseluruhan 
  sering  transparan 
 
Glabrous : Koloni dengan permukaan halus, kaarenaa tidak ada hifa aerial 
 
Granular : Koloni rata  dan terlihat banyak konidia yang terbentuk 
 
Topografi: 
Rugose : Koloni yang memiliki alur-alur yang ketinggiannya tidak beraturan 
dan tampak meupakan garis radial dari reverse  side. 
 
Umbonate : Koloni yang memiliki penonjolan sepertti sebuah kancing pada 
bagian tengah koloni. Seringkali koloni ini juga memiliki alur-alur 
garis radial 
 
Verrugose : Koloni yang memiliki penampakan kusut dan keriput. Biasanya 
 koloni tidak memiliki aerial hifa. 
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3. Tabel 4.3 pengamaataan Makroskopis  dan  Mikroskopis  
      
Kode 
isolat 
Gambar  
makroskopis Mikroskopis Ket Genus 
 
KS 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konidia  
           Hifa  
 
 
Curvularia 
lunata 
 
 
 
 
 
 
KS 2 
 
 
 
 
 
 
 Hifa 
 
       Konidia  
penicillium sp. 
 
 
 
 
KS 3  
 
 
 
 
 
  
   Konidia  
 
Hifa  
Chrysosporium 
 
 
 
 
 
KS 4  
 
 
 
 
 
  
      konidia 
 
 
           Hifa  
Trichoderma 
sp 
 
 
KS 5  
 
 
 
 
 
  
    konidia 
 
 
     Hifa  
Geotrichum 
candidum  
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Keterangan :    
Hifa   : struktur fungi berbentuk seperti tabung yang terbentuk dari pertumbuhan 
spora atau konidia 
 
 
 
 
Gambara 4.1 hifa 
 
Konidia   :  spora aseksual yang di hasilkan di ujung hifa yang berbentuk bulat  atau 
kapsul  
 
 
 
Gambar 4.2 Konidia 
 
4. Tabel 4.4  hasil timbangan Ekstrak 
  Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat aktif yang dapat larut dari bahan 
yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Hasil dari ekstraksi adalah ekstrak yang 
merupakan berwujud seperti pasta kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 
senyawa aktif.  Dapat dilihat pada tabel 4.4 hasil bobot ekstak yang akan dilarutkan 
dengan metanol pro analisis sesuai untuk pengujian antioksidan. 
Sampel Bobot ekstrak (g) 
Curvularia lunata 
 
0,0112 
Pinicilium sp. 0,0022 
Chrysosporium 0,0066 
Trichoderma sp. 0,0158 
Geotrichum candidum 0,0075 
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5. Tabel 4.5 hasil nilai % hambatan penentu aktivitas antioksidan  
Metode DPPH adalah nilai IC50 (Efficient Concentration) atau sering disebut 
nilai IC50 (Inhibitory Concentration) yang didefinisikan sebagai konsentrasi dari 
substansi yang dapat meredam 50% aktivitas DPPH (dari perubahan warna). 
Parameter IC50 menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas antioksidan, maka 
semakin rendah nilai IC50  sebelum menghitung nilai IC50 maka terlebih dahulu  % 
inhibisi dihitung. 
% hambatan adalah perbandingan antara selisih dari absorbansi blanko dan 
absorbansi sampel dengan absorbansi blanko. Persen inhibisi digunakan untuk 
menentukan persentase hambatan dari suatu bahan yang dilakukan terhadap senyawa 
radikal bebas.  Persen hambatan dihitung dengan rumus berikut:  Pi = [(Ab-As)/Ab] 
x 100% , Pi : Persen inhibisi, Ab : Absorbansi blanko As : Absorbansi sampe. Hasil 
perhitungn dapat dilihat pada tabel 4.5 
Sampel (Konsentrasi Sampel (bpj) % hambatan IC50 (bpj) Keterangan  
 
Curvularia lunata (5)  31,0  %   
 
 
 
Kuat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Curvularia lunata (10)  38,0  %  
Curvularia lunata (25)  41,6  % 91,926 
Curvularia lunata (50)  45,7  %  
Curvularia lunata (100) 49,5 %  
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Pinicilium sp. (5)  47,0  %   
 
 
 
Lemah 
Pinicilium sp. (10)  51, 1  %  
Pinicilium sp. (25)  48, 8  % 161,60 
Pinicilium sp. (50)  43, 9 %  
Pinicilium sp. (100)  51,1 %  
Chrysosporium (5)  1,8 %   
 
 
 
Lemah  
Chrysosporium (10)  4,2  %  
Chrysosporium (25)  13,0  % 219,25 
Chrysosporium (50) 18,2 %  
Chrysosporium (100)  22,2  %  
Trichoderma sp. (5)  10,8 %   
 
 
 
 
 Sangat Kuat 
Trichoderma sp. (10)  33,7 %  
Trichoderma sp. (25)  52,7  % 46,354 
Trichoderma sp. (50)  56,9  %  
Trichoderma sp. (100) 73,4  %  
Geotrichum candidum  (5)  27,2 %   
 
 
 
 
Lemah 
Geotrichum candidum (10)  31,9 %  
Geotrichum candidum (25)  34, 2 % 219, 81 
Geotrichum candidum (50)  35,8 %  
Geotrichum candidum (100)  38,0 %  
Vitamin C (3) 12,3%   
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Vitamin C (6) 25,2% 3, 03 Sangat Kuat 
Vitamin C (9) 40,3% 
Vitamin C (12) 84,4% 
Vitamin C (15) 95,4% 
                                             Serapan Blangko = 0,444 
                 
    Vitamin C Sebagai kontrol posittif adalah salah satu jenis vitamin yang 
larut dalam air dan memiliki peranan penting dalam menangkal berbagai penyakit. 
Vitamin ini juga dikenal dengan nama kimia dari bentuk utamanya yaitu asam 
askorbat. Vitamin C termasuk golongan vitamin antioksidan yang mampu menangkal 
berbagai radikal bebas ekstraselular. Sehingga Vitamin C digunakan sebagai control 
positif karena merupakan senyawa yang sudah murni. Hasil perhitungan % 
hambatannya dapat dilihat pada tabel 4.5  
 
 
 
 
 
 
 
 
    Diagram 4.3  Hasil Uji Antioksidan  (IC50) 
91,926 
161,6 
219,25 
46,354 
219,81 
3,03 
0
50
100
150
200
250
 Nilai IC50
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Keterangan : 
Nilai IC50 Keterangan  
< 50 Sangat kuat  
50-100 Kuat  
100-150 Sedang  
150-200 Lemah  
 
Dari didiagram diatas dapat dilihat bahwa nilai IC50 yang terendah 
menghasilkan antiokidan yang sangat kuat sedangkan nilai tertinggi menghasilkan 
antioksidan yang rendah.  Dan vitamin C merupaakan control positif yang memiliki 
IC50 sangat kuat karena merupakan antioksidan alami. Dan diantara 5 isolat 
Trichoderma sp.  yang memiliki antioksidan yang kuat. 
B. Pembahasan  
1. Hasil identifikasi  
Hasil identifikasi kapang endofit asal kayu secang Kapang endofitik 
didasarkan pada beberapa fakta terutama karena merupakan reservoir utama 
keanekaragaman hayati di alam dan juga memiliki Signifikansi farmakologis, karena 
Sumber metabolit sekunder yang aktif. Metabolisme jamur endofitik tanaman 
merupakan sumber potensial yang bagus untuk program skrining bahkan Produk 
alami bioaktif.  Saat ini, bioprospeksi Endofit dianggap penting,  dan dapat diisolasi 
dari berbagai macam  tanaman (Amit, 2016) 
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Pada penelitian ini dilakukan isolasi kapang endofit penghasil senyawa 
antioksidan dari tanaman kayu secang (Caeselpinia Sappan L.) dan kemudian 
dilakukan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Tujuan 
Isolasi yaitu untuk menumbuhkan mikroba diluar dari lingkungan alamianya. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini berupa daun dan batang tanaman. kayu secang 
(Caeselpinia Sappan L.) Isolasi dilakukan dengan cara menempelkan sampel diatas 
permukaan medium PDA yang sebelumnya telah diberi Kloramfenikol. Hal ini 
dilakukan untuk mencegah pertumbuhan bakteri sehingga menjamin bahwa yang 
tumbuh merupakan kapang endofit. Sebelum ditempelkan diatas medium, sampel 
disterilisasi permukaan terlebih dahulu yaitu dengan perendaman sampel dengan 
menggunakan etanol 70% selama 1 menit, larutan Natrium hipoklorit 1% selama 1 
menit, etanol 70% selama 30 detik, kemudian dibilas dengan air suling sebanyak 3 
kali lalu ditiriskan di dalam wadah steril. Langkah ini bertujuan untuk 
menghilangkan mikroba pada permukaan sampel sehingga menjamin bahwa kapang 
yang akan diisolasi merupakan kapang endofit yang berasal dari jaringan sampel 
(Sudantha, 2007). Selanjutnya diinkubasi selama 3-7 hari pada suhu ruang. 
Pengamatan dilakukan selama masa inkubasi untuk menentukan adanya 
pertumbuhan fungi endofit berdasarkan adanya koloni yang tumbuh disekitar 
jaringan tanaman yang ditanam secara acak begitu juga dengan kontrol air bilasan, 
kontrol ruangan dan kontrol medium. Berdasarkan pengamatan, pertumbuhan kapang 
mulai terlihat pada hari ke-3 berupa hifa-hifa halus yang tumbuh dari dalam jaringan 
sampel batang. Koloni yang merupakan kapang endofit dipindahkan ke medium 
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PDA baru untuk mendapatkan koloni murni berupa pertumbuhan tunggal dengan 
karakteristik persamaan warna dan bentuk koloni. Hasil isolasi diperoleh 5 isolat 
murni dari batang dan dari daun tidak ditemukan isolat.  
Isolat murni yang diperoleh kemudian ditumbuhkan pada medium PDA lalu 
diamati secara langsung bentuk dan warna koloni mulai pada hari ke-3 hingga hari 
ke-7. Hasil pengamatan makroskopik dan mikroskopis ke lima jenis isolate kapang 
endofit tanaman kayu secang (Caesselpinia Sappan L.) pada hari ke-7. Dapat dilihat 
pada tabel 4.1. dapat dilihat bahwa setiap jenis isolat kapang endofit tanaman kayu 
secang (Caesselpinia Sappan L.) memiliki ciri khas morfologi yang berbeda-beda. 
Kapang endofit yang dihasilkan dari tumbuhan inang dapat menghasilkan jenis isolat 
yang berbeda-beda dan jumlah bervariasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahyudi 
bahwa isolasi kapang endofit dari bagian tanaman yang berbeda dari satu tanaman 
inang ternyata mengandung jenis isolat yang berbeda pula . Berikut kapang yang 
berhasil diidentifikasi. 
a. Curvularia lunata   
Pada hasil penelitian dengan ciri makroskopis warna permukaan Hitam 
dengan pinggiran putih warna balik koloni hitam tekstur dawny dan topografi 
verrugose memiliki garis radial dan tidak memiliki tetesan eksudat, dan lingkaran 
konsentri. Pada pengamatan mikroskopis bentuk konidia kapsul, dengan hifa yang 
tidak bersekat. Hal ini sesuai dengan teori (Barnett dan Hanter, 1972) ciri 
mikroskopis kapang Curvularia lunata.    
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Curvularia lunata adalah hyphomycete (cetakan) jamur yang merupakan 
patogen fakultatif, banyak jenis tumbuhan dan tanah. Kebanyakan Curvularia 
ditemukan di daerah tropis, meskipun sedikit yang ditemukan di zona beriklim 
sedang. Curvularia didefinisikan oleh jenis spesies C. lunata (Wakker) Boedijn. C. 
lunata relatif sulit dikendalikan karena dalam penyebarannya dapat melalui berbagai 
cara, diantaranya terbawa angin maupun karena percikan air hujan dan air siraman, 
atau dapat juga oleh serangga.  
Namun sebuah hasil penelitian yang menunnjukan bahwa Curvularia lunata 
dapat mengasilkan metabolit sekunder yaitu Oksilipin dihasilkan oleh tanaman 
sebagai metabolit sekunder yang merupakan bagian dari mekanisme pertahanan diri 
(Graner et al, 2003; Prost etal., 2005). Kelompok senyawa tersebut didalam tanaman 
dilaporkan berfungsi sebagai signal komunikasi antara mikroba yang tumbuh 
didalam jaringan, terutama yang bersifat pathogen. Pathogen tanaman menghasilkan 
senyawa tersebut sebagai mekanisme untuk mengelabui sistem pertahanan tanaman 
dengan menghasilkan struktur senyawa yang menyerupai mekanisme  pertahanannya 
(Brodhun dan Feussner, 2010; Tsitgiannis dan Keller, 2007). Sehingga disimpulkan 
bahwa C. lunata adalah kapang endofit. 
1. Karakteristik  
Konidiofor terbentuk tunggal atau berkelompok, tampak sederhana atau 
bercabang, lurus atau merunduk, berwarna coklat dan mendekati ujung menjadi 
coklat muda. Konidiofor dekat basis memiliki ukuran panjang 650 μm dan lebar 5 – 
9 μm. Konidia bersepta 3, membengkok pada sel ke tiga yang lebih lebar dan 
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berwarna lebih coklat dari pada sel yang lain, berdinding tipis dan berukunan (20-30) 
x (9-15) μm. Bersifat heterotalik, askomata terbentuk sesudah perkawinan dari hifa, 
pada stromata terbentuk kolumnar, pematangan setelah 20 hari. Askomata berwarna 
hitam, dan memiliki tinggi 410-700 μm. Askus berbentuk silindris atau gada dan 
bertunika tunggal. Askospora terletak meliuk dalam askus, berbentuk filiform dan 
agak meruncing pada ujungnya, bening, bersepta 6-15, dan berukuran (130-270) x 
(3,8-6,5) μm (Barnett dan Hanter, 1972 ). 
2. Habitat.  
Banyak ditemukan di daerah tropis terutama pada tumbuh-tumbuhan, telah 
diisolasi dari sawah, tanah hutan, lumpur hutan bakau, serasah dan bahan organik 
yang mengandung keratin, selulosa dan  lain-lain. Suhu pertumbuhan yang optimal 
antara 24º-30ºC. Dapat hidup selama 2 tahun pada tanah dalam bentuk sklerotia 
(Gandjar, 1999). 
3. Manfaat Curvularia lunata 
Biokontrol terhadap berbagai patogen tanaman dalam tanah Dapat 
mengoksidasi Mangan. (Mukerji, 2000). Namun menurut (Humaidi, 1999) C. lunata 
merupakan fungi saprofit tanah yang fungsinya masih belum banyak diketahui 
dengan jelas.  
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Adapun klasifikasi Curvularia  lunata yaitu : 
Kingdom  : Fungi  
Devisi   : Ascomycota 
Classis   : Euascomycetes  
Ordo   : Pleosporales 
Familia  : Pleosporaceae 
Genus   : Curvularia 
Spesies   :  Curvularia lunata (Barnett dan Hanter, 1972 ). 
b. Penicillium sp. 
Pada hasil penelitian dengan ciri makroskopis: warna permukaan Hijau tua 
dengan pinggiran putih, warna balik koloni Putih kehijauaan, tekstur contony dan 
topografi rogosse tidak memiliki teteesan eksudat, lingkaran konsentri dan garis 
radial. Pada pengamatan mikroskopis bentuk konidia bulat, dengan hifa yang  
bersekat. Hal ini sesuai dengan teori (Barnett dan Hanter, 1972 ) ciri mikroskopis 
kapang  penicillium sp. 
1.  Karakteristik  
Penicillium sp. adalah genus fungi dari ordo Hypomycetes, filum 
Askomycota. Penicillium sp. memiliki ciri hifa bersepta dan membentuk badan spora 
yang disebut konidium. Konidium berbeda dengan sporangim, karena tidak memiliki 
selubung pelindung seperti sporangium. Tangkai konidium disebut konidiofor, dan 
spora yang dihasilkannya disebut konidia. Konidium ini memiliki cabang-cabang 
yang disebut phialides sehingga tampak membentuk gerumbul. Lapisan dari 
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phialides yang merupakan tempat pembentukan dan pematangan spora disebut 
sterigma. Beberapa jenis Penicillium sp. yang terkenal antara lain P. notatum yang 
digunakan sebagai produsen antibiotik dan P. camembertii yang digunakan untuk 
membuat keju biru (Purves dan Sadava, 2003).  
2. Kemampuan  Penicillium sp. 
 (Panda et al, 2005) menyatakan bahwa Penicillium sp. mampu menghasilkan 
senyawa antimikroba griseofulvin yang bersifat menghambat pertumbuhan fungi 
dengan cara mengganggu fungsi benang spindel dan mikrotubulus sitoplasma 
sehingga menghambat mitosis sel fungi (Nugroho et al, 2013).  
Menurut (Bruehl, 1987), Penicillium sp. merupakan organisme yang umum 
diketahui sebagai penghasil antibiotik. Antibiotik merupakan produk limbah suatu 
organisme yang aktif pada konsentrasi rendah, berubah dalam substrat pH dan dapat 
menghambat pertumbuhan organisme lain yang tidak sesuai dengan antibiotik 
tertentu. Sehingga Penicillium sp termasuk kapang endofit . 
Adapun klasifikasi  Penicillium sp. yaitu: 
Kingdom : Fungi 
Divisi   : Ascomycota 
Classis  : Euascomycetes 
Ordo  : Hypomycetes 
Familia : Trichocomaceae 
Genus   :  Penicillium  
Spesies  : Penicillium sp. (Barnett dan Hanter, 1972 ). 
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c.  Chrysosporium sp. 
Pada hasil penelitian dengan ciri makroskopis warna permukaan Hijau tua, 
warna balik koloni hijau tua dengan pinggian putih tekstur velvety dan topografi 
verrugose tidak memiliki teteesan eksudat, lingkaran konsentri dan garis radial. Pada 
pengamatan mikroskopis bentuk konidia bulat, dengan hifa yang bersekat. Jamur 
chrysosporium sp. termasuk dalam kelompok jamur pelapuk putih dan merupakan jamur 
kelas Basidiomycetes yang juga menyerang holoselulosa, namun pilihan utamanya 
adalah lignin. Hal ini sesuai dengan teori (Barnett dan Hanter, 1972 ) ciri mikroskopis 
kapang Chrysosporium sp. 
Chrysosporium sp. dapat mendegradasi lignin dan senyawa turunanya secara 
efektif dengan cara menghasilkan enzim peroksidasi ekstraseluler yang berupa 
Lignin Peroksidase (LiP) dan Mangan Peroksidase (MnP) Chrysosporium sp. adalah 
jamur pelapuk putih yang dikenal kemampuannya mendegradasi lignin (Sembiring, 
2006). 
(Laconi, 1998), menyebutkan bahwa fermentasi kulit buah kaka dengan  
chrysosporium sp. mampu menurunkan kandungan lignin sebesar 18,36%. Melihat 
kemampuan Chrysosporium sp. dalam menghasilkan enzim lignolitik dan selulotik, 
kapang ini mampu menurunkan kandungan lignin dengan meningkatkan 
pertumbuhan kapang dan aktivitas enzim lignolitik.   
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1. Karakteristik  chrysosporium sp.  
  chrysosporium sp. merupakan mikroorganisme bersel banyak, hidup secara 
aerobik, nonfotosintetik kemoheterotrof dan termasuk eukariotik. Mikroba ini 
menggunakan senyawa organik sebagai substrat dan bereproduksi secara aseksual 
dengan spora. Kebutuhan metabolisme mereka sama seperti bakteri, namun 
membutuhkan lebih sedikit nitrogen serta dapat tumbuh dan berkembang biak pada 
pH rendah (Dyah dan Adi, 2010). 
Jamur chrysosporium sp. memiliki keadaan fisik yang berserabut seperti 
kapas dan berwarna putih serta memiliki spora dan talus bercabang yang disebut hifa. 
Kumpulan dari hifa disebut miselium (Fardiaz, 1989). Miselium  chrysosporium sp.  
mempunyai tiga fase pertumbuhan,  yaitu  fase vegetatif, seksual dan aseksual. Fase   
vegetatif merupakan fase pertumbuhan dominan. Selama fase ini jamur paling 
banyak menghasilkan enzim ekstraselular. Tubuh buah jamur secara alami mulai 
terbentuk pada hari ke 18-20. Tubuh buah basah dan lembut, berwarna putih 
kekuningan (Cookson, 1995 dalam Satitiningrum, 1998). Filamen dari  
chrysosporium sp. lebih sering digunakan untuk penerapan dalam bidang 
bioteknologi daripada tahap sporanya (Wainwright, 1992 dalam Iriani 2003). 
2. Kegunaan chrysosporium  sp. 
Penggunaan jamur chrysosporium sp. sebagai inokulum fermentasi sudah 
banyak dilakukan karena pertumbuhannya relatif mudah dan cepat, dan kadar asam 
nukleatnya rendah, sehingga chrysosporium sp dikatakan kapang endofit. (Scherllart, 
1975 dalam Iriani, 2003). 
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Metode ligninolitik dari chrysosporium sp. dilakukan sebagai kultur jamur 
yang memasuki metabolisme sekunder dan mengakibatkan  pertumbuhannya terhenti  
karena pengurasan  beberapa hara seperti   keterbasan   nitrogen,   karbon   atau   
sulfur,   sehingga menyebabkan   terjadinya   proses   degradasi   lignin   untuk   
mengatasi   keterbatasan   nitrogen. 
 adapun klasifikasi  Chrysosporium sp.  yaitu: 
Kingdom : Fungi 
Divisi   : Ascomycota 
Classis  : Basidiomycetes 
ordo   : Aphylophorales 
Familia : Certiciaceae 
Genus   : Chyrsosporium 
Spesies   : Chrysosporium sp.  (Barnett dan Hanter, 1972 ). 
1. Trichoderma sp.   
Pada hasil penelitian dengan ciri makroskopis warna permukaan Putih abu-
abu ditengah, warna balik koloni Kuning hijau dan ungu ditengah dengan pinggian 
putih tekstur velvety dan topografi umbonat memiliki teteesan eksudat, garis radial 
dan tidak memiliki lingkaran konsentri. Pada pengamatan mikroskopis bentuk 
konidia bulat, dengan hifa yang bersekat.  Hal ini sesuai dengan teori (Barnett dan 
Hanter, 1972 ) ciri mikroskopis kapang. Koloni dari kapang Trichoderma sp. 
berwarna putih, kuning, hijau muda, dan hijau tua. Dijelaskan lebih lanjut bahwa 
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kultur kapang Trichoderma sp. pada skala laboratorium berwarna hijau, hal ini 
disebabkan oleh adanya kumpulan konidia pada ujung hifa kapang tersebut.  
a. Karakteristik Trichoderma sp.   
Koloni dari kapang Trichoderma sp.  berwarna putih, kuning, hijau muda, dan 
hijau tua. Dijelaskan lebih lanjut bahwa kultur kapang Trichoderma sp. pada skala 
laboratorium berwarna hijau, hal ini disebabkan oleh adanya kumpulan konidia pada 
ujung hifa kapang tersebut. Susunan sel kapang Trichoderma sp. bersel banyak 
berderet membentuk benang halus yang disebut dengan hifa. Hifa pada jamur ini 
berbentuk pipih, bersekat, dan bercabang-cabang membentuk anyaman yang disebut 
miselium. Miseliumnya dapat tumbuh dengan cepat dan dapat memproduksi berjuta-
juta spora, karena sifatnya inilah Trichoderma sp. dikatakan memiliki daya 
kompetitif yang tinggi. Dalam pertumbuhannya, bagian permukaan akan terlihat 
putih bersih, dan bermiselium kusam. Setelah dewasa, miselium memiliki warna 
hijau kekuningan (Barnett dan hanter,1972). 
Kapang ini memiliki bagian yang khas antara lain miselium berseptat, 
bercabang banyak, konidia spora berseptat dan cabang yang paling ujung berfungsi 
sebagai sterigma. Konidiofornya bercabang berbentuk verticillate. Pada bagian ujung 
konidiofornya tumbuh sel yang bentuknya menyerupai botol (fialida), sel ini dapat 
berbentuk tunggal maupun berkelompok. Konidianya berwarna hijau cerah 
bergerombol membentuk menjadi seperti bola dan berkas-berkas hifa terlihat 
menonjol jelas diantara konidia spora. Trichoderma berkembangbiak secara aseksual 
dengan membentuk spora di ujung fialida atau cabang dari hifa (Purwantisari, 2009). 
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b. Fisiologi Trichoderma sp. 
Trichoderma sp. adalah salah satu jamur tanah yang tersebar luas 
(kosmopolitan), yang hampir dapat ditemui di lahan-lahan pertanian dan perkebunan. 
Trichoderma bersifat saprofit pada tanah, kayu, dan beberapa jenis bersifat parasit 
pada jamur lain. Trichoderma sp. merupakan jenis yang paling banyak dijumpai 
diantara genusnya dan mempunyai kelimpahan yang tinggi pada tanah dan bahan 
yang mengalami dekomposisi. Pada spesies saprofit, kapang tumbuh pada kisaran 
suhu optimal 22-30°C (Harjono, 2000). 
Ditinjau dari sisi taksonomi dan ekologi, fungi ini merupakan organisme yang 
sangat heterogen. menggolongkan fungi endofit dalam kelompok Ascomycotina dan 
Deuteromycotina. Jamur yang tergolong dalam kelompok jamur endofit  salah 
satunya Trichoderma sp merupakan jamur yang bersifat saproba obligat, yaitu 
organisme yang memanfaatkan sisa bahan organik dan tidak bersifat parasit bagi 
tanaman (Petrini et al.1992 dalam Worang, 2003). Jamur ini biasanya hidup dalam 
tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi dan sering dimanfaatkan sebagai 
agens pengendali patogen tular tanah (Abadi, 2003).  
Menurut (Bentez, 2004), ada 10 potensi Trichoderma sp. sebagai agens 
hayati, yaitu fungistatis merupakan kemampuan suatu jamur untuk bertahan dari 
senyawa-senyawa racun yang disebabkan oleh senyawa kimia (fungisida), maupu 
yang dikeluarkan oleh tanaman maupun patogen, sehingga jamur antagonis ini tetap 
dapat berkembang di tanah. Kompetisi terhadap nutrisi. Trichoderma sp. memiliki 
kemampuan yang tinggi untuk beradaptasi di tanah, dan memiliki kemampuan dalam 
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memanfaatkan unsur hara yang lebih tingi dibandingkan organisme lainnya. 
Kolonisasi di akar tanaman. Trichoderma sp. dapat mengkolonisasi akar sehingga 
dapat merangsang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan daya tahan terhadap 
infeksi patogen. Sebagai pupuk hayati. Kolonisasi Trichoderma sp. di perakaran 
tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan akar, produksi panen, tahan terhadap 
stress lingkungan dan meningkatkan serapan unsur hara (Mukarlina, 2010). 
c. Kemampuan  Trichoderma sp. 
Merangsang ketahanan tanaman dan mekanisme pertahanan terhadap seranga 
patogen. Penambahan Trichoderma sp. di rhizosfer, dapat melindungi tanaman dari 
serangan sejumlah kelas patogen, dengan menginduksi ketahanan mekanis yang 
mirip seperti reaksi hypersensitif, ketahanan sistemik, dan induksi ketahan sistemik 
pada tanaman. Jamur Trichoderma sp. dapat menghasilkan senyawa antibiotik yang 
dapat menghambat perkembangan pathogen (Prayudi, 1996). 
Hampir seluruh jenis Trichoderma sp. dapat menghasilkan senyawa volatil 
yang dapat menghalangi pertumbuhan mikroorganisme lain. Selain itu, Trichoderma 
sp. juga menghasilkan antibiotik lain, seperti, asam harzianik, alamethicin, tricholin, 
peptaibols, viridin, glicoviridin, glicosoprenin, dan asam heptelitic. Mikoparasitisme 
merupakan kemampuan suatu jamur untuk menyerang langsung pada jamur lainnya 
(Suharna, 1996). 
Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk menyerang patogen secara 
langsung dengan cara memarasiti patogen tersebut.  Produksi enzim yang dapat 
mendegradasi sel. Trichoderma sp. dapat menghasilkan beberapa jenis enzim, yaitu 
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Khitinase. Enzim berperan dalam mendegradasi khitin.  Protease merupakan enzim 
yang dapat mendegradase protein pada dinding sel jamur lain. Enzim-enzim ini dapat 
berperan secara sinergis dalam menghambat pertumbuhan patogen tumbuhan.  
Adapun Klasifikasi kapang Trichoderma sp. adalah sebagai berikut ini  
Kingdom : Fungi 
Divisio : Ascomycetes 
Classis  : Deuteromycetes 
Ordo  : Moniliales 
Famila  : Moniliaceae 
Genus  : Trichoderma 
Species : Trichoderma sp.  (Barnett dan Hanter, 1972 ). 
2. Geotrichum candidum 
Pada hasil penelitian dengan ciri makroskopis warna permukaan Kuning 
pingiran putih, warna balik koloni kuning, tekstur cattony dan topografi umbonat 
memiliki teteesan eksudat, garis radial dan tidak memiliki lingkaran konsentri. Pada 
pengamatan mikroskopis dengan hifa tidak bersekat. Hal ini sesuai dengan teori 
(Barnett dan Hanter, 1972 ) ciri mikroskopis kapang Geotrichum candidum. 
Pada penelitian isolasi jamur endofit asal tanaman mimba mununjukka bahwa 
geotrichum memiliki daya membunuh jamur lain, sehingga geotrichum yang 
ditemukan dari tanaman mimba tersebut dapat dikatakan jamur endofitt yang 
memiliki senyawa daya hambat tinggi.  
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Geotrichum candidum biasanya ditemukan di dalam tanah, air, udara, kotoran 
dan dapat ditemukan di tanaman, tekstil kertas, sereal, dan produk susu. Adapun 
klasifikasi Geotrichum candidum yaitu : 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Amastigomycota 
Classis  : Deuteromycetes 
Ordo  : Moniliales  
Familia  : Moniliaceae 
Genus  : Geotrichum 
Species : .Geotrichum candidum (Barnett dan Hanter, 1972 ). 
Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa setiap jenis isolat kapang endofit 
tanaman kayu secang memiliki ciri khas morfologi yang berbeda-beda. Fungi endofit 
yang dihasilkan dari tumbuhan inang dapat menghasilkan jenis isolat yang berbeda-
beda dan jumlah bervariasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahyudi bahwa isolasi 
fungi endofit dari bagian tanaman yang berbeda dari satu tanaman inang ternyata 
mengandung jenis isolat yang berbeda pula.  
Berdasarkan hasil penelitian isolasi kapang endofit pada tanaman kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.)  menunjukkan bahwa kapang endofit yang berhasil diisolasi 
dari eksplant batang  ada 5 isolat sedangkan pada daun tidak ditemukan kapang 
endofit  Menurut (Dompeipen, 2014), perbedaan jumlah hasil isolasi kapang endofit 
antara batang dan daun tanaman disebabkan karena adanya perbedaan kondisi pada 
saat isolasi dan asal sampel tumbuhan. Kondisi pada saat isolasi meliputi usia sample 
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tanaman yang akan dijadikan eksplant. Setiap bagian tanaman memiliki masa 
maksimal dalam menghasilkan senyawa metabolit sekunder, sehingga ketika bagian 
tanaman tersebut sedang menghasilkan metabolit sekunder secara maksimal maka 
semakin banyak jenis kapang yang dihasilkan.  
Jaringan tumbuhan menghasilkan metabolit sekunder secara maksimal ketika 
tanaman masuk pada fase generatif atau berbunga. Selain itu, tidak semua kapang 
dapat hidup disemua bagian tumbuhan. Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bagian tanaman yang berbeda dari suatu tanaman inang dan habitat yang berbeda 
dapat menunjukkan jenis-jenis mikroba endofit dan senyawa kimia yang berbeda.  
(Dompeipen 2014). 
2. Fermentasi dan ekstraksi  
Setelah isolat murni di identifikasi maka dilakukan fermentasi dimana tujuan 
Fermentasi dalam mikrobiologi industri digambarkan sebagai proses untuk 
mengubah bahan dasar menjadi produk yang dikehendaki dalam kultur mikroba 
tertentu atau proses yang dilakukan oleh mikroorganisme baik melalui proses aerobik 
ataupun anaerobik yang menyebabkan terjadinya perubahan kimia spesifik dari suatu 
substrat organik dan menghasilkan produk yang bernilai ekonomis.  
Pemilihan medium sangat penting terhadap keberhasilan proses fermentasi 
karena medium menyediakan nutrisi untuk pertumbuhan, energi, zat zat pembangun 
sel, dan substrat biosintesis selama fermentasi. Medium yang digunakan untuk 
menumbuhkan fungi mengandung sumber karbon (umumnya glukosa), sumber 
nitrogen (umumnya ammonia atau nitrat terkadang asam amino), fosfat, sulfat, 
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magnesium pottasium, dan unsur mikro seperti besi, mangan, zink, tembaga dan 
sebagai tambahan, terkadang juga ditambahkan bahan alam pada medium seperti air 
rendaman jagung, ekstrak khamir, jus buah-buahan dan protein terhidrolisa.  Media  
yang digunakan pada penelitian ini yaitu media cair PDB (Potato Dextrosa Broth) 
dimana media terbuat dari bahan kentang, dextrose, ekstrak khamir dan CaCo3.  
Medium PDB (Potato Dextrosa Broth) berdasarkan susunannya merupakan 
medium organik semi alamiah atau semi sintetis sebab terdiri dari bahan alamiah 
yang ditambah dengan senyawa kimia; berdasarkan konsistensinya merupakan 
medium cair karena tidak mengandung agar yang memadatkan medium; berdasarkan 
kegunaannya merupakan medium umum yang dapat digunakan untuk pertumbuhan 
jamur.  
Medium PDB terdiri dari kentang yang berfungsi sebagai sumber energi, 
nitrogen organik, karbon dan vitamin, dekstrosa sebagai sumber karbon dan aquadest 
sebagai pelarut untuk menghomogenkan medium dan sumber O2. CaCO3 juga 
dibutuhkan oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrisi dan mineral untuk 
pertumbuhannya dalam memperoleh energi, pembentukan sel, dan biosintesis 
produk-produk metabolisme dan ekstak khamir merupakan sumber yang amat kaya 
akan vitamin B, mengandung senyawa organik dan senyawa karbon, yang berfungsi 
untuk nutrisi kapang pada tahap fermentasi.  
  Fermentasi menggunakan shaker dengan rotasi 120 rpm selama 7-10 hari untuk 
mendapatkan hasil metabolisme kapang yang akan diekstrak. Setelah mendapatkan 
hasil fermentasi selanjutnya pemisahan bio massa dengan filtrate, dengan 
   64 
 
 
menggunakan alat corong buchner bertujuan  memisahkan endapan dari suatu 
campuran larutan yang tidak larut. Prinsip kerja dari corong Buchner adalah 
menyedot udara di ruang corong agar air dapat menetes dan menurun sedangkan 
serbuk zat yang tidak larut tetap didalam corongnya. 
kemudian pemisaahan metabolisme sekunder yaitu dengan menggunakan corong 
pisah tujuannya yaitu untuk memisahkan komponen-komponen dalam suatu 
campuran antara dua fase pelarut dengan densitas berbeda yang tak campur. 
Pemisahan dengan corong pisah hanya bisa digunakan untuk pemisahan cair dengan 
cair.   
Ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan etil asetat 
sebagai pelartu. Etil asetat merupakan pelarut polar menegah yang volatif (mudah 
menguap). Pelarut etil asetat digunakan karena yang diingiinkan adalah senyawa 
kimia yang larut  dalam pelarut tersebut. Ekstraksi ini dimaksudkan agar senyawa 
dalam kapang endofit dari batang kayu secang diharapkan dapat terlarut dengan baik 
sesuai polaritasnya.  
Filtrat yang dilarutkan menggunakan etil asetat  dengan perbandingan 1 : 1 
hingga terbentuk 2 lapisan, setelah itu dikocok dalam corong pisah sampai homogen. 
Dibiarkan hingga terbentuk 2 lapisan Masing-masing  lapisan ditampung dalam 
wadah yang berbeda. selanjutnya  lapisan atas yang merupakan filtrate supernatantan 
yang akan menjadi metabolit  kemudian dikeringkan. Hasil ekstraksi yaitu ekstrak 
yang akan diuji antioksidannya ditimbang menggunakan timbangan analitik.  hasil 
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uji aktiviitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH  dengan alat 
spektofotometri sinar UV-vis 
Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan DPPH yaitu metode yang 
dilakukan berdasarkan reduksi pada 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) adalah 
radikal bebas yang stabil pada suhu ruangan dimana menghasilkan larutan berwarna 
ungu atau violet bila dilarutkan dalam metanol. Saat radikal bebas bereaksi dengan 
antioksidan , terjadi peredaman reaksi rantai dari radikal bebas dengan membentuk 
senyawa 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil yang berwarna kuning pucat. Serapan pada 
panjang gelombang 517 nm ditentukan setelah 30 menit inkubasi kemudian 
mengitung panjang gelombang dengan menggunakan spektofotometri. Dan hasil 
perhitunngan tersebut bisa dilihat pada table 4.4. 
Spektofotometri adalah suatu metode analisis berdasarkan pengukuran 
absorbansi senyawa kimia terhadap radikal bebas energi tertentu dengan 
menggunakan sinyal monokromat. Spektofotometri UV-Vis adalah suatu metode 
yang digunakan untuk menetapkan serapan pada pengukuran didaerah ultraviolet dan 
cahaya tampak dari suatu sistem optik dengan kemampuan menghasilkan cahaya 
monokromatik. Pelarut yang sering digunakan pada spektofotometri UV-Vis adalah 
methanol, aquadest, ethanol dan kloroform.  
3. Uji Aktivitas Antioksidan dengan menggunakan metode DPPH 
uji antioksidan dilakukan dengan membuat larutan blangko yaitu DPPH 
dengan pelarut metanol digunakan sebagai pelarut dalam penelitian ini ini karena 
metanol merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa organik, 
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baik polar maupun non polar dan metanol mempunyai titik didih rendah (67,5 
0
C) 
sehingga mudah diuapkan. Kemudian prinsip dari DPPH mudah bereaksi dengan 
cahaya dan oksigen, sehingga dapat mengalami degradasi. Untuk  menghindari atau 
meminimalisir hal tersebut, maka larutan harus ditutup dengan aluminium poil dan 
disimpan ditempat yang gelap. Kemudian larutan yang ingin diuji terlebih dahulu di 
inkubasi pada suhu 30
0
C selama 30 menit tujuan inkubasi yaitu untuk mempercepat 
reaksi antara sampel yang bertindak sebagai antioksidan dan radikal DPPH.    
Pengukuran nilai IC50 Vitamin C sebagai control positif dilakukan untuk 
membandingkan data aktivitas antioksidan dari ekstrak gabungan karena vitamin C 
sudah terbukti memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang sangat tinggi. Dari hasi 
pengukuran terlihat bahwa Vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 
aktif dengan nilai IC50  3,509. 
Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan yang sangat kuat  apabila nila 
IC50  kurang dari 50 ppm. Kuat apabila nilai IC50 50-100 ppm, sedang apabila nilai 
IC50 100-150 ppm, dan lemah bila IC50  antara 150-200 ppm., isolat 4 yaitu 
Trichoderma sp. merupakan antioksidan yang sangat kuat karena nilai IC50  46,354 
dan Trichoderma sp. dengaan nilai IC50  91,926 kuat, Sedangkan chrysosporium, 
Penicillium sp.  dan geottrichum candidum antioksidan yang lemah kerena melebihi 
dari IC50 100-150.  
Trichoderma sp. merupakan cendawan antagonis yang banyak terdapat di 
tanah dan digunakan untuk mengendalikan patogen tanah. Trichoderma sp. 
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mempunyai sifat mikroparasitik yaitu kemampuan untuk menjadi parasit cendawan 
lain. Sifat inilah yang dimanfaatkan sebagai biokontrol terhadap jenis-jenis 
cendawan fitopatogen. Trichoderma sp. merupakan sejenis cendawan yang termasuk 
kelas ascomycetes, dan memiliki aktivitas antifugal yang tinggi. Trichoderma sp.   
dapat memproduksi enzim litik dan antibiotik antifugal. Selain itu Trichoderma sp. 
juga dapat berkompetisi dengan patogen dan dapat membantu pertumbuhan tanaman, 
serta memiliki kisaran penghambatan yang luas karena dapat menghambat berbagai 
jenis fungi (Gusnawaty, 2014 ). 
Trichoderma sp. memproduksi metabolit seperti asam sitrat, etanol dan 
berbagai enzim seperti urease, selulase, glukanase dan kitinase. Hasil metabolit ini 
dipengaruhi kandungan nutrisi yang terdapat dalam media. Trichoderma viride dapat 
memproduksi beberapa pigmen yang bervariasi pada media tertentu seperti pigmen 
ungu yang dihasilkan pada media yang mengandung amonium oksalat, dan pigmen 
jingga yang dihasilkan pada media yang mengandung gelatin atau glukosa, serta 
pigmen merah pada medium cair yang mengandung glisin dan urea. Saat berada pada 
kondisi yang kaya akan kitin, Trichoderma viride memproduksi protein kitinolitik 
dan enzim kitinase. Enzim ini berguna untuk meningkatkan efisiensi aktivitas 
biokontrol terhadap patogen yang mengandung kitin. (Gusnawaty, 2014 ). 
Curvularia lunata dengaan nilai IC50 91,926 dinyaatakan sebagai 
antioksidan yang kuat. Meskipun kapang endofit Curvularia lunata   dilaporkan 
dapat bersifat saprofit hingga pathogen pada beberapa tanaman seperti padi jagung 
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dan bahkan ketela pohon Kapang C. lunata dapat merusak baik daun, akar maupun 
batang.  (Erwahyuni,2011) 
Patogenitas suatu fungi terhadap suatu tanaman dilaporkan memerlukan 
interaksi yang spesifik antara fungi dan tanaman inangnya. Beberapa senyawa seperti 
lemak, fenolik, protein, pati dan gula telah diteliti untuk mengetahui peran masing-
masing dalam biosintensis mikotoksin. Diantara kelompok lemak oksilipin adalah 
senyawa yang banyak menarik perhatian dalam mempelajari mekanisme 
pathogenitas fungi pada tanaman. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metabolisme lemak dan signal lemak memegang peranan yang penting dalam 
interaksi antara mikroba dan tanaman inangnya (Blée, 2002; Wang, 2004). Salah satu 
hasil penelitian yang menunjukkaan bahwa jenis kapang Curvularia lunata memiliki 
senyawa aktif yang dihasilkan oleh kapang endofit C. lunata BioMCC FE-283 
teridentifikasi sebagai 8-hydroxy 9-12-octadecadienoic acid (8-HODE) sehingga 
mampu menghambat pertumbuhan sel kanker payudara. Senyawa tersebut 
merupakan salah satu kelompok oksilipin yang dihasilkan oleh mikroba  Oksilipin di 
dalam fungi dilaporkan merupakan molekul pemberi tanda antar sel di dalam 
organisme (Erwahyuni,2011). 
Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) hasil penapisan mengandung 
lima senyawa aktif yang terkait dengan flavonoid baik sebagai antioksidan primer 
maupun antioksidan sekunder (Safitri, 2002). Telah diketahui ternyata flavonoid 
yang terdapat dalam ekstrak kayu secang memiliki sejumlah kemampuan yaitu dapat 
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meredam atau menghambat pembentukan radikal bebas hidroksil, anion superoksida, 
radikal peroksil, radikal alkoksil, singlet oksigen, hidrogen peroksida (Miller, 2002). 
Menurut Hariana (2006) kandungan kimia kayu secang salah satunya 
Brazilin. Brazilin adalah golongan senyawa yang memberi warna merah pada secang 
dengan struktur C6H14O5 dalam bentuk kristal. Brazilin diduga mempunyai efek anti-
inflamasi dan anti bakteri. Tanaman obat yang kaya akan kandungan kimianya 
sangat diminati Karena senyawa ini berfungsi dalam pertahanan tanaman mekanisme 
untuk melawan spesies oksigen reaktif (ROS) untuk mencegah kerusakan oleh 
mikroorganisme, Serangga, dan herbivora. Bahan tanaman yang memiliki Jumlah 
senyawa misalkan fenolat dan Brazilin yang signifikan semakin meningkat. 
Digunakan di industri makanan karena mereka memamerkan aktivitas antioksidan 
dengan menonaktifkan radikal bebas lipid Sehingga meningkatkan kualitas dan nilai 
gizi (Srujana, 2017). 
Inhibitor Concentration50 (IC50  )  adalah konsentrasi efektif zat dalam sampel 
yang dapat menghambat 50 % absorbansi DPPH. Dimana semakin tinggi nilai IC50  
maka daya aktivitas antioksidan semakin kecil . Kecilnya daya aktivitas antioksidan 
pada kapang endofit asal kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dibandingkan dengan 
vitamin C dikarenakan ekstrak etil asetat kapang endofit kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.)  masih merupakan campuran dari beberapa macam senyawa seperti 
alkaloid, saponin dan tanin sedangkan vitamin C merupakan senyawa sintetis murni 
yang poten sebagai antioksidan.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
1. Hasil isolasi kapang endofit yang berhasil diidentifikasi diantaranya 
curvularia lunata, Penicillium sp. Chrysosporium, Trichoderma sp. 
Geotrichum candidum 
2. Hasil uji antioksidan menunjukkan Trichoderma sp. antioksidan yang sangat 
kuat dengan nilai IC50  46,354  dan curvularia lunata merupakan antioksidan 
yang kuat  dengan nilai IC50 91,926 Sedangkan Chrysosporium antioksidan  
yang lemah dengan IC50 219,25, Geotrichum candidum 219,81. Dan 
Pinicilium sp. dengan  IC50 161, 60. 
B. Saran  
Diperlukaan penelitian lebih lanjut tentang uji antioksidan kapang endofit 
asal tanaman kayu secang (Casalpinia sappan L.) untuk menguji senyawa yang 
terkandung didalam kapang endofit yang telah diidentifikasi  
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LAMPIRAN 1 
 
Sampel Berat kosong 
Vial (g) 
Berat vial + 
ekstrak (g)   
Bobot 
ekstrak(g)  
Curvularia lunata  16, 7917 16,8029 0,0112 
Pinicilium sp 16,4971 16,4993 0,0022 
Chrysosporium  16, 7983 16, 8049 0,0066 
Trichoderma sp. 16, 9209 16, 9367 0,0158 
Geotrichum candidum 16, 8682 16, 8757 0,0075 
Lampiran Tabel  1. 1 hasil timbangan Ektsrak 
Sampel (Konsentrasi Sampel (bpj) Absorbansi 
Curvularia lunata (5)  0, 306 
Curvularia lunata (10)  0, 275 
Curvularia lunata (25)  0,259 
Curvularia lunata (50)  0, 241 
Curvularia lunata (100) 0, 224 
Pinicilium sp. (5)  0, 235 
Pinicilium sp. (10)  0, 217 
Pinicilium sp. (25)  0, 227 
Pinicilium sp. (50)  0, 249 
Pinicilium sp. (100)  0, 215 
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Chrysosporium (5)  0,436 
Chrysosporium (10)  0,425 
Chrysosporium (25)  0,385 
Chrysosporium (50) 0,363 
Chrysosporium (100)  0,345 
Trichoderma sp. (5)  0, 396 
Trichoderma sp. (10)  0, 294 
Trichoderma sp. (25)  0, 210 
Trichoderma sp. (50)  0, 191 
Trichoderma sp. (100) 0, 118 
Geotrichum (5)  0,323 
Geotrichum (10)  0,302 
Geotrichum (25)  0, 292 
Geotrichum (50)  0, 285 
Geotrichum (100)  0, 275 
Vitamin C (3) 0,389 
Vitamin C (6) 0,332 
Vitamin C (9) 0,265 
Vitamin C (12) 0,069 
Vitamin C (15) 0,065 
                                             Serapan Blangko = 0,444 
Lampiran Tabel 1.2 Nilai Absorbansi 
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Sampel Absorbansi % hambatan 
Curvularia lunata (5) 0,306  31,0  
Curvularia lunata (10) 0, 275               38,0 
Curvularia lunata (25) 0,259 41,6  
Curvularia lunata (50) 0,241 45,7 
Curvularia lunata (100) 0,224 49,5 
                  Serapan Blangko   = 0,444 
Lampiran Tabel 1.3 Nilai Absorbansi Curvularia lunata 
 
Lampiran 1.1 kurva hambatan  Curvularia lunata  
 
y = 0,1641x + 34,924 
R² = 0,7978 
0
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Sampel Absorbansi % hambatan 
Penicillium sp (5) 0,235 47,0 % 
Penicillium sp  (10) 0,217           51,1 % 
Penicillium sp (25) 0,227 48,8% 
Penicillium sp (50) 0,249 43,9% 
Penicillium (100) 0, 215 51,5% 
                  Serapan Blangko   = 0,444 
Lampiran Tabel 1.4 Nilai Absorbansi Penicillium sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
L
Lampiran 1.4 kurva hambatan  Penicillium sp 
y = 0,0131x + 47,883 
R² = 0,0279 
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Sampel Absorbansi % hambatan 
Chrysosporium sp. (5) 0,436 1,8% 
Chrysosporium sp. (10) 0,425     4,2 % 
Chrysosporium sp. (25) 0,385 13,0% 
Chrysosporium sp. (50) 0,363 18,2% 
Chrysosporium sp. (100) 0,345 22,2% 
                  Serapan Blangko   = 0,444 
Lampiran Tabel 1.5 Nilai Absorbansi Chrysosporium sp. 
 
  
 
 
Lampiran 1.5 kurva hambatan Chrysosporium sp. 
 
y = 0,2113x + 3,6715 
R² = 0,834 
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Chrysosporium sp. 
% Hambatan
Linear (%
Hambatan)
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Sampel Absorbansi % hambatan 
Trichoderma sp  (5) 0,396  10,8%% 
Trichoderma sp  (10) 0,294          33,7% 
Trichoderma sp  (25) 0, 210 52,7% 
Trichoderma sp  (50) 0,191 56,9% 
Trichoderma sp  (100) 0,118 73,4% 
                  Serapan Blangko   = 0,444 
Lampiran Tabel 1.6 Nilai Absorbansi Trichoderma sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. 6  kurva hambatan  Trichoderma viride 
 
 
y = 0,5387x + 25,029 
R² = 0,7597 
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Sampel Absorbansi % hambatan 
Geotrichum caandidum (5) 0,323 27,2% 
Geotrichum caandidum (10) 0,302       31,9% 
Geotrichum caandidum (25) 0,292 34,2% 
Geotrichum caandidum (50) 0,285 35,8% 
Geotrichum caandidum (100) 0,275 38,0% 
                  Serapan Blangko   = 0,444 
Lampiran Tabel 1.7 Nilai Absorbansi Geotrichum candidum 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. 7  kurva hambatan Geotrichum caandidum 
y = 0,0912x + 29,953 
R² = 0,7356 
0
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Konsentrasi Sampel (bpj) Absorbansi (ppm) % Hambatan 
3 0,389 12,3% 
6 0,332 25,2% 
9 0,265 40,3% 
12 0,069 84,4% 
15 0,065 95,4% 
Lampiran Tabel 1.8 Nilai Absorbansi Vitamin C 
 
 
 
 
Lampiran 1.8  kurva hambatan  Vitamin C 
 
 
y = 4.4233x + 36.59 
R² = 0.8939 
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LAMPIRAN 2 
1. Lampiran 2.1 perhitungan % hambatan untuk uji antioksidan menggunakan 
DPPH 0,4 mM  
          
                               
               
        
 Serapan blangko  = 0,444 
a)  Curvularia lunata 
 
1. Curvularia lunata (5)  
          
           
             = 31,0 % 
2. Curvularia lunata (10) 
          
           
     
        = 38,0 % 
3. Curvularia lunata (25) 
          
           
             = 41,6 % 
4. Curvularia lunata (50) 
          
           
     
        = 45,7 % 
5. Curvularia lunata (100) 
          
           
             = 49,5 % 
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b).  Penicilium sp 
1. Pinicilium sp (5)  
          
           
             = 47,0 % 
2. Pinicilium sp (10) 
          
           
     
        = 51,1 % 
3. Pinicilium sp (25) 
          
           
             = 48,8 % 
4. Pinicilium sp (50) 
          
           
     
        = 43,9 % 
5. Pinicilium sp (100) 
          
           
             = 51,5 % 
c).  Chrysosporium sp. 
1. Chrysosporium sp. (5)  
          
            
             = 1,8 % 
2. Chrysosporium sp. (10) 
          
           
     
        = 3,3% 
3. Chrysosporium sp. (25) 
          
           
             = 13,0% 
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4. Chrysosporium sp. (50) 
          
           
     
        = 18,2% 
5. Chrysosporium sp. (100) 
          
           
             = 22,2 % 
d).  Trichoderma sp. 
1. Trichoderma sp. (5)  
          
            
             = 10,8 % 
2. Trichoderma sp. (10) 
          
           
     
        = 33,7% 
3. Trichoderma sp. (25) 
          
           
             = 52,7% 
4. Trichoderma sp. (50) 
          
           
     
        = 56,9% 
5. Trichoderma sp. (100) 
          
           
             = 73,4 % 
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e). Geotrichum caandidum 
1. Geotrichum caandidum (5)  
          
            
             = 27,2 % 
2. Geotrichum caandidum (10) 
          
           
     
        = 31, 9 % 
3. Geotrichum caandidum (25) 
          
           
             = 34, 2 % 
4. Geotrichum caandidum (50) 
          
           
     
        = 35,8  % 
5. Geotrichum caandidum (100) 
          
           
             = 38, 0 % 
a). Vitamin C (3)  
          
           
     
              
b). Vitamin C (6) 
          
           
     
              
c). Vitamin C ( 9)  
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d). Vitamin C (12) 
          
           
     
              
e). Vitamin C (15 ) 
          
           
     
              
2. Lampiran 2.2  perhitungan kurva hambatan (IC50) 
Dengan kosentrasi (bpj) sebagai sumbu x dan % hambatan sebagai y 
Maka diperoleh persmaan garis : 
               y = ax + b  
 
               X = (50-b) 
                          a          
 
1. Curvularia lunata  
R² = 0, 7978 
50 = 0,1641x + 34,924 
   
         
       = 91, 9 
2. Penicilium sp  
R² = 0, 0279 
50 = 0,0131X + 47,883 
   
         
       = 161,60  
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3.  Chrysosporium sp  
R² = 0, 834 
50 = 0,2113X + 3,6715 
   
         
      
 = 219,2 
4. Trichoderma viride  
R² = 0, 7597 
50 = 0,5387X + 25,029 
   
         
      
 = 46.3 
5. Geotrichum caandidum  
R² = 0, 7356 
50 = 0,0912X + 29,953 
   
         
      
 = 219,8 
6. Vitamin C 
R
2 
 =        
y =               
50 =                 
x = 
         
      
        j 
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3. Lampiran 2.3 konversi bahan pembutan media 
a. Pembuatan Media PDA (Potato Dextrosa Agara) 150 ml 
Komposisi : 
Diketahui takaran pembuatan untuk 1000 ml PDA  
Kentang 1 Liter : 200 g Agar 1 Liter : 15 g  
Dextrose 1 Liter : 15 g aquadest 1 Liter : 1000 ml 
Ditanyakan pembutan larutan PDA 150 ml ? 
Kentang : 
   
    
           
Dextrose : 
  
    
             
 Agar       : 
  
    
             
b. Pembuatan media PDB 
           Diketahui : PDB (Potato Dextrose Borth) 1 Liter  
 Dextrose : 24  g Kentang 1 Liter : 200 g 
 CaCo3    : 5  g Aquadest : 1000 ml 
 Ditanyakan pembuatan larutan PDB 500 ml ? 
 Dextrose : 
  
    
           
 CaCo3   : 
 
    
            
 Kentang : 
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c. Perhitungan  larutan DPPH 0,4 mM 
Diketahui:  
 Larutaan DPPH = 0,4 mM = 0,0004 mol/L 
 Mr = 394,33 g/mol 
 Volume = 50 ml 
 Massaa  =  gram ? 
Penyelesaian : 
0,4 mM    = 
     
     
 
0,0004 mol/L   = 
     
       
 
     
        
 
     = 0,0079 g   
d. Perhitungaan larutan uji 
Diketahui : 10 ml Metanol 
10 mg ( 10 x 1000 ) = 10000    
 bpj = 
  
  
 = 
         
    
  = 1000 bpj 
 ket : V1 =  Volume larutan stok yang yang dibutuhkan 
        V2 = Volume air yang diinginkan 
        N1 =  konsentrasi larrutaan stok  
        N2    = konsentrasi yang diinginkan 
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 Untuk 5 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 5 bpj 
   V1 =  
         
        
 = 0, 025 mL = 25    
  
 Untuk 10 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 10 bpj 
   V1 =  
         
        
 = 0, 005 mL =  50    
  
 Untuk 25 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 25 bpj 
   V1 =  
          
        
 = 0, 125 mL = 125    
  
 Untuk 50 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 50 bpj 
   V1 =  
          
        
 = 0, 25 mL = 250    
  
 Untuk 100 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 100 bpj 
   V1 =  
          
        
 = 0, 5 mL = 500    
 
 
e. Perhitungan larutan Vitamin C  
Diketahui: 
10 mg (10 x 1000 ) = 10000    
10 ml metanol 
Bpj 
  
  
 = 
     
  
 = 1000 bpj. 
 
 Untuk 3 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 3 bpj 
   V1 =  
          
       
 = 0, 015 mL = 15    
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 Untuk 6 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 6  bpj 
   V1 =  
         
      
 = 0, 03 mL = 30    
 
 Untuk 9  bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 9 bpj 
   V1 =  
         
      
 = 0, 045 mL = 45    
 
 Untuk 12 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 12 bpj 
   V1 =  
         
      
 = 0, 06 mL = 60    
 
 Untuk 15 bpj  V1 x N1 = V2 x N2  
   V1 x 1000 bpj = 5 ml x 15 bpj 
   V1 =  
         
      
 = 0, 075 mL = 75    
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4. Lampiran 2.44 Skema penelitian 
 
 
 
 Lokasi pengambilan sampel di Kab. Bone  
 
 
 
- alat yang akan digunakan disteriliasi 
terllebih dahulu 
- batang dan daun disterilisasi permukaan  
-  
 
- Pembuatan PDA 150 ml     - menggrus daun  
- Kentang 30 gr           - memotong batang  
- Dextrosa 2,25 gr           - pengenceran 10-6 
- Bacto agar 2,25           - menanam sampel   
- Aquadest 150 ml                     batang dimedi 
PDA 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengambilan sampel batang dan daun dari kayu 
secang (Caeselpinia sappang.L) 
Isolasi kapang edofit dari batang dan daun  
Pembuatan media PDA  Menuang media  
Inkubasi selama 7 hari  pada suhu ruang 
Pemurnian , isolat yang sudah tumbuh 
dimurnikan . ada 5 isolat yang 
ditemukan  
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- Diregenerasi pada media PDA seelama 
7 hari 
- Difermentai dalam 100 ml media PDB  
       selama  14 hari pada suhu ruang 
       Peembuatan media PDB 500 ml 
-  Kentang 100 g 
- Deextroa  12 g 
- Caco3       2,5 g 
 
 
          
Disaring   
  
- Diekstraksi dengan 50 ml etil asetat 
   Sebanyak 2 kali 
 
- Ekstrak dikeringkan  
 
 
Diuji aktivitas antioksidan dengan Metode DPPH 0,4 mM 
Menggunakan spektrofotometri untuk menghitung absorbansi sampel   
    
 
 
5 isolat kapang endofit kayu 
ssecang (caeselpinia sappan. L) 
Hasil fermentasi 5 isolat kapang 
endofit dalam erlenmeyeer 
            Filtrat  
         Ekstrak Filtrat  
         Ekstrak kental Filtrat  
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L. Gambar 3.1  Pengambilan Sampel 
LAMPIRAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            L. Gambar 3.2  Sterilisasi permukaan   
 
  
 
 
 
 
L. Gambar 3.3 Pembuatan media 
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                             L. Gambar 3.4 Isolasi dan penanaman sampel  
 
 
 
 
 
  
         L.Gambar  3.5 Inkubasi dan pemurnian 
 
 
 
 
 
 
  L. Gambar 3.6 Identifikasi kapang endofit  
 
99 
 
 
 
 
 
 
 
L. Gambar 3.8 Pemisahan filtrat dan biomassa 
 
 
 
 
 
 
  
L. Gambar 3.9 Eksraksi dan Ekstrak 
  
 
 
 
 
 
         L. Gambar 3.7 Fermentasi  
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L.Gambar 3.10 Uji Aktivitas Antioksidan 
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 Hot Plate  Oven   Autoklaf   
 
 
 
   
 
 
 
       
     Neraca Analitik Water Bath  Mikropipet 
 
         
Buchner Inkubator  
     
 
   Laminar Air Flow                     Mikroskop   Corong pisah  
 
  
   
 
 
         
 
 
           Buchner                                   Shaker     Spektropotometer UV-vis 
 
L.Gambar 4.11 Alat yang digunakan 
102 
 
      Riwayat Hidup 
Assalamu Alaikum Wr.Wb 
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studi, pernah tercacat sebagai Asisten Mikrobiologi Umum dan Pengurus Himpunan 
Mahasiswa Jurusaan Biologi. Motto hidup,   (Hidup adalah belajar yang tak ada 
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